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[bookmark: _Toc199876049][bookmark: _Toc200470835]ABSTRAK
[bookmark: _Hlk204368015]Penelitian ini berjudul “Analisis Campur Kode dalam Tuturan Tokoh Utama Laki-Laki dan Tokoh Utama Perempuan pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra. Penelitian ini dilatarbekangi oleh peristiwa kontak bahasa masyarakat bilingual yang seringkali memunculkan peristiwa-peristiwa kebahasaan seperti campur kode. Peristiwa kontak bahasa masyarakat tutur direkam dalam karya film. Dialog tokoh film sering memasukkan unsur bahasa lain baik bahasa daerah, atau bahasa asing ke dalam bahasa utama yang digunakan oleh tokoh. Penelitian ini mengkaji jenis campur kode dan bentuk campur kode yang digunakan pada tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan dalam dialog film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah jenis campur kode dalam tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra (2) Bagaimanakah bentuk campur kode dalam tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra. Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif karena penelitian ini berupaya menjelaskan ucapan atau tulisan dan prilaku yang dapat diamati dari subjek penelitian yang merupakan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra. Teknik pengumpulan data (1) Memilih film (2) Menyimak film (3) Mencatat dan mengumpulkan data yang termasuk jenis dan bentuk campur kode film (4) Mengidentifikasi dan menandai data pada film. Teknik pengolahan data yang dilakukan mereduksi data, mengelompokkan data, mendeskripsikan data, dan menyimpulkan hasil analisis jenis dan bentuk campur kode dalam tuturan tokoh utama perempuan dan tokoh utama perempuan pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa jenis campur kode pada dialog antar tokoh dalam film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra terdapat 112 data, campur kode tersebut yaitu (1) campur kode ke dalam (Inner Code Mixing) yang berjumlah 88 data 78,5%, (2) campur kode ke luar (Outer Code Mixing) berjumlah 12 data 73,3%, dan (3) campur kode campuran (Hybrid Code Mixing) berjumlah 12 data 73,3%. Sementara bentuk campur kode yang berupa kata 55 data 42,6%, frasa 29 data 22,4%, baster 20 data 15,50%, klausa 25 data 19,37%. Penelitian ini menemukan bahwa idiom dan perulangan kata tidak ada. Maka jumlah keseluruhan dari data di atas berjumlah 129 data yang ditemukan dalam bentuk campur kode.

[bookmark: _Hlk204368350]Kata kunci: Campur Kode, Jenis campur kode dan Bentuk campur kode.
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[bookmark: _Toc199876056][bookmark: _Toc200470841]PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc199876057][bookmark: _Toc200470842]1.1 Latar Belakang
[bookmark: _Hlk204368697]	Komunikasi merupakan peristiwa penyampaian pesan dari komunikator (pengirim pesan) kepada komunikan (penerima pesan). Agar pesan tersebut sampai kepada komunikan, seorang komunikator harus menggunakan bahasa yang juga dipahami oleh komunikan. Ketika seorang komunikator menggunakan bahasa yang tidak dipahami oleh komunikan maka pesan yang disampaikan oleh komunikator tidak akan sampai pada komunikan. Dalam hal ini bahasa sebagai alat komunikasi mempunyai peranan yang sangat penting.
	Bahasa digunakan oleh masyarakat tutur. Karakteristik masyarakat tutur bahasa indonesia adalah multiligual. Ini berarti bahwa masyarakat indonesia mampu bertutur paling tidak dengan dua bahasa sekaligus yaitu bahasa ibu dan bahasa indonesia. Masyarakat Indonesia yang memiliki jumlah bahasa daerah sebanyak 718 bahasa daerah. Hal ini disebabkan oleh masyarakat menempati daerah yang sangat luas dikepulauan nusantara. 
	Campur kode biasa terjadi pada orang yang menguasai lebih dari satu bahasa. Beberapa masyarakat Indonesia masih menggunakan bahasa daerahnya selain dari bahasa Indonesia. dan banyak masyarakat Indonesia yang menggunakan bahasa asing untuk berkomunikasi. Hal ini terjadi di Indonesia juga karena budaya dari luar terutama budaya barat. Masyarakat Indonesia mengganggap campur kode merupakan hal yang wajar untuk digunakan dalam berkomunikasi setiap saat.

	Aslinda dan Syafyahya (Nirmala dkk, 2020: hlm. 101) mengatakan, bahwa peristiwa campur kode ini biasanya terjadi pada kegiatan yang tidak resmi. Namun peristiwa campur kode juga bisa terjadi sebab keterbatan penggunaan bahasa atau kata dalam bahasa tersebut tidak terdapat padanannya. Campur kode termasuk salah satu dari kajian sosiolinguitik pada sebuah percakapan yang menjadi cara terakhir dalam mengungkapkan maksud menggunakan bahasa yang tidak mampu diungkapkan dengan bahasa pertama (Putriani dkk, 2019: hlm. 102).

Fokus kajian sosiolinguistik yaitu, bagaimana suatu bahasa digunakan dalam konteks masyarakat serta budaya masyarakat tersebut (Septiani & Manasikana, 2020:228). Sumarsono (Ardiyanti dan Setyorini, 2018: hlm. 256) memaparkan bahwa, canpur kode dapat terjadi ketika penutur menyisipkan unsur bahasa lain dalam penggunaan bahasa tertentu. Bentuk-bentuk campur kode dapat dibedakan menjadi beberapa macam, yaitu campur kode kata, campur kode frasa, dan campur kode klausa (Setyaningrum, 2019: hlm. 22).
	Secara sederhana, campur kode ini adalah fenomena pencampuran bahasa kedua ke dalam bahasa pertama, pencampuran bahasa Indonesia ke dalam bahasa ibu. Fenomena campur kode sebenarnya tidak selalu melibatkan bahasa daerah akan tetapi, bahasa asing juga digunakan sebagai campur kode dengan bahasa nasional. Pada penelitian ini yang diteliti ialah mengenai terjadinya campur kode dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah (bahasa Sunda).
	Percampuran bahasa ini dilakukan karena antara penutur dan lawan tutur memiliki penguasan yang sama pada dua bahasa sering kali tidak sadar ketika mereka melakukan campur kode. Peristiwa campur kode dari bahasa Indonesia ke bahasa Sunda ini sering kita jumpai seperti dalam tuturan para tokoh pada film. Penggunaan campur kode digunakan oleh seseorang ketika berbicara dengan oranglain atau lawan mainnya, seperti pada penelitian ini terdapat campur kode dalam tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh perempuan pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra menyajikan pesan moralnya menggunakan bahasa gabungan atau bisa disebut campur kode dalam bentuk hubungan timbal balik antara peranan dan fungsi kebahasaan. Oleh karena itu, peneliti mencoba menganalisis tuturan  yang mengandung campur kode pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra. Penelitian ini membahas mengenai bagaimana jenis-jenis campur kode beserta bentuk- bentuknya pada film karena film tersebut terdapat tuturan campur kode yang dilakukan oleh tokoh utama laki-laki dan tokoh utama campur kode .
	Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai analisis campur kode dalam dialog antartokoh. Penelitian sebelumnya yang membahas campur kode yaitu penelitian yang berjudul “Alih Kode dan Campur Kode dalam Film Imperfect the Series 2”. yang disutradarai oleh Naya Anindita oleh Felicia Kurnia Apatama, dkk (2023). Penelitian ini menganalisis dan mendeskripsikan bentuk alih kode dan campur kode dalam Film Imperfect the Series 2 dan mendeskripsikan penyebab terjadinya alih kode dan campur kode dalam Film Imperfect the Series 2. Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Fuji Anjalia, dkk (2017) yang berjudul “Analisis Campur Kode dalam Dialog AntarTokoh pada Film Tjoet Nja’ Dhien”. Penelitian ini yaitu menganalisis bentuk campur kode bahasa Aceh dalam tuturan berbahasa Indonesia dan bentuk campur kode bahasa Indonesia dalam tuturan bahasa Belanda pada film Tjoet Nja’ Dhien. Penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan jenisnya, campur kode yang terdapat dalam penelitian ini adalah jenis campur kode ke dalam (inner code mixing) dan campur kode keluar (outer code mixing). Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Chika Violita, dkk (2024) yang berjudul “Campur Kode pada Film Waktu Maghrib Sutradara: Shidharta Tata. Penelitian menunjukkan bahwa dalam film Waktu Maghrib terdapat 22 data campur kode yang terdiri dari: 11 data campur kode berbentuk kata, 5 data campur kode berbentuk frasa, 4 data campur kode berbentuk klausa, dan 2 data campur kode berbentuk pengulangan kata. Faktor-faktor penyebab terjadinya campur kode diidentifikasi meliputi faktor penutur, faktor kebahasan, faktor identitas  sosial,  dan faktor keintiman atau kekeluargaan. 
		Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu subjek penelitian berupa campur kode dalam dialog sebuah film. Penelitian ini menjadikan campur kode dalam film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra, khususnya  jenis dan bentuk campur kode dalam dialog antartokoh. Penelitian ini diberi judul “Analisis Campur Kode dalam Tokoh Utama Laki-Laki dan Tokoh Utama Perempuan pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra.


1.2 [bookmark: _Toc199876058][bookmark: _Toc200470843] Batasan Masalah
Penelitian ini akan berfokus  pada jenis dan bentuk campur kode dalam tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra. Hal ini dilakukan agar penelitian ini dapat meraih tujuan yang telah ditentukan.
  
1.3 [bookmark: _Toc199876059][bookmark: _Toc200470844] Rumusan Masalah
Pada penelitian ini terdapat rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimanakah jenis campur kode dalam tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra
2. Bagaimanakah bentuk campur kode yang ada dalam tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan  pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra

1.4 [bookmark: _Toc199876060][bookmark: _Toc200470845]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan jenis campur kode dalam tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra.
2. Mendeskripsikan bentuk campur kode dalam tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra.



1.5 [bookmark: _Toc199876061][bookmark: _Toc200470846] Manfaat Penelitian
	Berdasarkan latar belakang, rumasan masalah, dan tujuan penelitian yang dikemukakan sebelumnya maka manfaat penelitan ini adaah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan pembaca novel dan penulis novel  akan memperkaya ilmu pengetahuan tentang campur kode. Melalui pendekatan  kajian sosiolinguistik ini, diharapkan penelitian ini dapat mengetahui lebih lanjut pada jenis campur kode dan bentuk campur kode dalam tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca novel dan penulis novel memahami fenomena bahasa dalam kehidupan yang menunjukkan identitas sosial dari penutur.  
b) Bagi peneliti 
	Setelah melakukan penelitian ini diharapkan memberikan  pengalaman dalam melaksanakan penelitian secara langsung, juga mendapatkan wawasan baru dan sebagai bahan acuan yang bisa digunakan  untuk meningkatkan pemahaman terhadap campur kode.

1.6 Anggapan Dasar
	Anggapan dasar merupakan suatu gambaran sangkaan, satu pendapat atau kesimpulan sementara, atau teori sementara yang belum dibuktikan. 
1. Campur kode adalah penggunaan satuan bahasa dari satu bahasa ke bahasa lain untuk memperluas gaya bahasa atau ragam hasa dalam masyarakat tutur. Campur kode dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah atau ke bahasa asing (bahasa Inggris) sering dijumpai pada tokoh atau pemain film yang notabene menguasai bahasa Sunda sehingga mereka sering menyisipkan beberapa kata dalam bahasa Sunda ketika berbicara.
2. Tokoh adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan memili kualitas moral dan kecenderungan yang tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. 
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3. [bookmark: _Toc199876063]Film merupakan kumpulan gambar-gambar yang tersusun dalam sebuah frame, Kustandi (2011:73). Film disebut juga sebagai gambar hidup (motion pictures) yaitu serangkaian gambar diam (still pictures) yang meluncur secara cepat dan diproyeksikan sehingga menimbulkan kesan hidup dan bergerak. Sumarno (1996:27), berpendapat bahwa film merupakan suatu alat yang digunakan oleh seniman-seniman khususnya seniman film untuk mengutarakan atau juga menggambarkan suatu ide, gagasan atau pendapat, melalui suatu keindahan yang berwawasan. Pada penelitian ini penulis menyampaikan suatu gagasan yakni dalam sebuah film yang berbentuk sebuah dialog komunikasi yang dituturkan oleh tokoh dalam film tersebut. Dialog adalah suatu interpretasi dari sebuah penggunaan bahasa dari bahasa pengarang yang disampaikan berdasarkan suatu ide, gagasan atau pendapat, serta latar belakang yang dialami oleh pengarang.

[bookmark: _Toc200470848]BAB II
[bookmark: _Toc199876064][bookmark: _Toc200470849]KAJIAN TEORETIS
[bookmark: _Toc199876065][bookmark: _Toc200470850]2.1 Pengertian Sosiolinguistik
Sosiolingustik ialah ilmu yang mempelajari tatanan kebahasaan atau linguistik dengan masyarakat sosial peristiwa penggunaan bahasa yang biasa digunakan oleh masyarakat berdasarkan kajian linguistik. Menurut Saleh dan  Mahmudah ( Munandar, (2018: hlm. 5) mengatakan bahwa Sosiolinguistik merupakan ilmu yang membahas bahasa sehubungan dengan kondisi sosial masyarakat. Untuk mengetahui lebih dalam mengenai sosiolinguistik, maka perlu mengetahui terlebih dahulu apa yang dikamsud dengan sosiologi dan linguistik. Sosiologi adalah kajian yang objektif dan ilmiah mengenai manusia di dalam masyarakat, dan mengenai lembaga-lembaga, dan proses sosial yang ada di dalam masyarakat, dengan adanya beberapa proses yang terdapat dalam pengertian sosiologi tersebut, maka dapat diketahui bagaimana cara masyarakat bersosialisasi dengan sesamanya. Selain itu dapat diketahui bagaimana cara masyarakat dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan di sekitarnya. Sedangkan linguistik adalah bidang ilmu yang mempelajari bahasa, atau bidang ilmu yang mengambil bahasa sebagai objek kajiannya Chaer & Agustina (2014: hlm. 2). Jadi, sosiolinguistik merupakan ilmu yang mempelajari antara bahasa dengan masyarakat sebagai penggunanya. 

Kridalaksana (Chaer & Agustina, 2014, hlm. 3) mendefinisikan "sosiolinguistik sebagai ilmu yang mempelajari ciri dan pelbagai variasi bahasa, serta hubungan di antara para bahasawan dengan ciri fungsi variasi bahasa itu di dalam suatu masyarakat bahasa".  Menurut J.A. Fishman (Chaer & Agustina. 2014, hlm. 3.) menyatakan "sosiolinguistik adalah kajian tentang ciri khas variasi bahasa, fungsi-fungsi variasi bahasa, dan pemakai bahasa karena ketiga unsur ini selalu berinteraksi, berubah, dan saling mengubah satu sama lain dalam satu masyarakat tutur”.
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	Maka, dapat disimpulkan bahwa sosiolinguistik itu mempunyai kegunaan dalam kehidupan manusia mengenai bahasa, ragam bahasa dan gaya bahasa sebagai alat komunikasinya, serta peran atau bagaimana bahasa itu digunakan masyarakat dalam berbagai kegiatan. Bahasa menjadi faktor perbedaan masyarakat ketika berkomunikasi. Maka bahasa adalah sebuah sistem, artinya, bahasa dibentuk oleh sejumlah komponen yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. 
	Sebagai sebuah sistem, selain bersifat sistematis bahasa juga bersifat sistemis. Sistematis maksudnya, bahasa itu tersusun menurut suatu pola tertentu, tidak tersusun secara acak atau sembarangan. Sistemis adalah bahasa itu bukan merupakan sebuah sistem tunggal, melainkan terdiri dari sejumlah subsistem, yakni subsistem fonologi, subsistem morfologi, subsistem sintaksis, dan subsistem leksikon. Bahasa memegang peran penting dalam kehidupan manusia, sebab bahasa merupakan alat komunikasi antara manusia untuk berinteraksi. Seperti yang dikemukakan oleh Rojudin dan Mutoharoh (2021: hlm. 743), bahwa untuk menjalin hubungan yang baik antarmanusia yang satu dengan manusia yang lain dibutuhkan bahasa sebagai alat komunikasi dan interaksi yang harus dimiliki manusia tersebut. Selain itu menurut Isnaini (2021) bahasa adalah sebuah lambang yang digunakan untuk berinteraksi dan identifikasi. Selaras dengan pendapat tersebut, bahasa digunakan sebagai sarana untuk menjalin hubungan dan berkomunikasi sehingga manusia dan bahasa merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan (Maulana dkk, 2021: hlm. 10). Mengingat pentingnya bahasa, segala aktivitas interaksi sosial akan lumpuh tanpa kehadiran bahasa di tengah-tengah masyarakat. Nurmina dan Aflah (2017: hlm. 21) memaparkan bahwa dalam kegiatan komunikasi, bahasa juga digunakan sebagai sarana untuk mengemukakan atau memaparkan pendapat, gagasan, ide, maksud, perasaan, dan sebagainya. Namun, agar bahasa yang digunakan dapat menggambarkan maksud penutur dengan tepat dan dapat dipahami dengan mudah oleh mitra tutur atau orang lain, maka harus menggunakan bahasa yang tepat pula. 
Dalam produksi ujaran pada kegiatan berbahasa dapat terjadi campur kode yaitu peristiwa percampuran bahasa satu ke  bahasa yang lain. Chaer dan Agustina, (1995: hlm. 114) menjelaskan bahwa "Campur kode merupakan sebuah pemakaian dua bahasa atau lebih atau dua varian dari sebuah bahasa dalam suatu masyarakat tutur. Salah satu merupakan kode utama atau kode dasar yang digunakan yang memiliki fungsi keotonomiannya, sedangkan kode-kode lain yang terlibat dalam peristiwa tutur itu hanyalah berupa serpihan saja. 
Fenomena ini terjadi sebagai akibat adanya kontak bahasa yang membawa seseorang untuk menuju pada suatu proses untuk memahami lebih dari satu bahasa dan disebut sebagai kedwibahasaan. Kedwibahasaan terutama pada masyarakat bilingual atau multingual membawa manfaat kepada anak karena memiliki kesempatan untuk mengenal budaya dari penutur berbeda, selain memiliki kemampuan lebih untuk bisa melakukan kontak bahasa dengan masyarakat tutur dari penutur bahasa yang berbeda (Padmadewi. 2014: hlm. 57). Dalam peristiwa kontak bahasa masyarakat bilingual seringkali terdapat peristiwa-peristiwa kebahasaan yang ditimbulkan seperti campur kode. 

2.2 Pengertian Campur Kode
Menurut Nababan (1991: hlm. 32), bilamana orang mencampur (dua atau lebih) bahasa atau ragam bahasa dalam suatu tindak bahasa tanpa ada sesuatu dalam situasi berbahasa itu yang menuntut percampuran bahasa yang disebut campur kode. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kedwibahasaan adalah adanya penggunaan dua bahasa yang digunakan masyarakat dalam interaksinya dengan orang lain.
Campur kode dapat juga diartikan sebagai peristiwa terjadinya percampuran atau kombinasi antara variasi-variasi yang berbeda di dalam satu klausa yang sama. Suandi (2014: hlm. 147) menjelaskan campur kode (code mixing) adalah penggunaan bahasa lainnya selain alih kode (code switching). Campur kode merupakan pencampuran atau kombinasi antara variasi-variasi yang berbeda di dalam satu klausa yang berbeda di dalam satu klausa yang berbeda di dalam satu klausa buster (hybrid cluases). Dalam masyarakat bilingual maupun multilingual, maupun setengah diglosik dapat ditemukan adanya proses campur kode (Poedjoseodarmo,1979: hlm. 70). Salah satu saling ketergantungan bahasa dalam masyarakat multilingual yaitu terjadinya campur kode. Hal ini sependapat dengan Suwito (1985: hlm. 75) yang mengungkapkan aspek dari saling ketergantungan (language dependency) dalam suatu masyarakat yang multilingual yaitu terjadinya campur kode. 
Aslinda & Syafyahya (2007, hlm. 87) mengungkapkan campur kode yaitu apabila seorang penutur bahasa, misalnya bahasa Indonesia memasukkan unsur-unsur bahasa daerahnya ke dalam pembicaraan bahasa Indonesia. Terkait dengan contoh tersebut, maka bahasa yang paling dominan digunakan adalah bahasa Indonesia yang kemudian dicampur dengan menggunakan bahasa daerah atau bahasa asing, asalkan lawan tuturnya itu mengerti maksud dari bahasa yang dicampurkan tersebut. Thelander (Chaer & Agustina, 2014, hlm. 115) mendefinisikan "campur kode adalah suatu peristiwa yang apabila bahasa yang digunakan penutur terdiri dari klausa dan frase yang tidak bisa lagi memiliki fungsi sendiri-sendiri". Fasold (Chaer & Agustina, 2014, hlm. 115) Dalam campur kode tidak terdapat motivasi yang jelas serta faktor yang jelas juga. Biasanya peristiwa campur kode terjadi dalam situasi santai atau faktor kebiasaan.
2.1.1 [bookmark: _Toc199876066][bookmark: _Toc200394754][bookmark: _Toc200470851]Jenis-jenis Campur Kode
	Menurut Suadi (2014: hlm. 140-141) dalam hasil penelitian Kristina Dewi mengemukakan ada tiga jenis campur kode, yaitu:
1. Campur Kode ke dalam (Inner Code Mixing)
	Campur kode ini adalah jenis campur kode yang menyerap unsur- unsur bahasa asli yang masih sekerabat. Misalnya dalam peistiwa campur kode tuturan bahasa Indonesia terdapat di dalamnya unsur-unsur bahasa Jawa, Sunda, dan bahasa daerah lainnya.

2. Campur Kode ke luar (Outer Code Mixing)
	Campur kode ini adalah campur kode yang menyerap unsur-unsur bahasa asing, misalnya gejala campur kode pada pemakaian bahasa Indonesia terdapat sisipan bahasa Belanda, Inggris, Arab, dan lalin-lain.
3. Campur kode campuran (Hybrid Code Mixing)
	Campur kode ini adalah campur kode yang di dalamnya (mungkin klausa atau kalimatnya) telah menyerap unsur bahasa asli (bahasa-bahasa daerah) dan bahasa asing.
[bookmark: _Toc199876067][bookmark: _Toc200394755][bookmark: _Toc200470852]2.1.2 Bentuk campur kode 
		Menurut Chaer (2010: hlm. 116-117). Menyebutkan beberapa bentuk yaitu berupa kata, frasa, serta klausa yang semuanya merupakan unsur yang terdapat dalam analisis sintaksis, yaitu analisis tentang hubungan antara tanda- tanda linguistik dengan hal-hal yang ditandainya atau analisis tentang makna atau arti dalam bahasa. Suandi (2014: hlm. 141), mengklasifikasikan bentuk campur kode berdasarkan tingkat perangkat kebahasaan. Berdasarkan kategori tersebut campur kode dapat dibedakan menjaga berbagai macam, yaitu campur kode berupa kata, frasa, dan klausa. Bentuk-bentuk tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Campur kode pada tataran kata
Kata dalam (KBBI) merupakan morfem atau kombinasi yang oleh bahasawan dianggap sebagai satuan terkecil yang dapat diujarkan sebagai bentuk yang bebas. Campur kode pada tataran ini sering kali terjadi bahkan banyak terjadi pada setiap bahasa. Pada tataran kata bisa berwujud kata dasar, kata komplek, kata ulang, dan kata majemuk.
	a). Kata Dasar
	Kata dasar merupakan satuan terkecil yang mendasari pembentukan kata yang lebih kompleks. Contohnya kata makan dalam kata “makanan”, kata sandar memperoleh afiks- menjadi “sandaran”. Umumnya kata dasar dalam bahasa Indonesai dan bahasa yang sekeluarga dengan bahasa Indonesia, terjadi dari dua suku kata misalnya padi, jalan, nasi, lari, rumah, tidur, dan sebagainya.
b). Kata Berimbuhan
	Imbuhan termasuk pembicaraan mengenai kata-kata berimbuhan, hubungan keduanya adalah seperti ikan dan air. Kata berimbuhan merupakan kata yang mengalami perubahan bentuk akibat melekatnya afiks (imbuhan) baik di awal (prefiks), di tengah (infiks), di akhir(sufiks). Prefiks merupakan salah satu unsur yang diletakkan di depan kata dasar. Infiks merupakan morfem yang diselipkan di tengah kata dasar. Sufiks merupakan morfem terikat yang diletakkan di belakang kata dasar, Dewantara (2015: hlm. 29).
c). Kata Ulang
		Kata ulang dalam tatabahasa tradisonal, kata-kata ulang disebut reduplikasi. Istilah ini digunakan dalam tatabahasa-tatabahasa pertama berdasarkan bentuk perulangan dalam bahasa-bahasa Barat. Kata ulang yaitu pengulangan satuan gramatik baik keseluruhan maupun sebagian, baik fonem ataupun bukan. Pengulangan kata terbagi empat, pertama, kata ulang seluruh yaitu pengulangan seluruh bentuk dasar, contonya kayu-kayu, buku-buku, baju-baju. Kedua, kata ulang sebagian yaitu pengulangan sebagai dari bentuk dasarnya contohnya melambai-lambai. Ketiga, kata ulang kombinasi dengan afiks yaitu kata ulang dasar yang dikombinasi dengan afiks, contohnya mobil-mobilan. Keempat, kata ulang perubahan fonem, contohnya serba- serbi.
d). Kata Majemuk
Kata majemuk merupakan gabungan dari dua kata atau lebih yang membentuk suatu kesatuan arti. Struktur kata majemuk sama seperti kata biasa yaitu tidak dapat dipecahkan lagi atas bagian-bagian yang lebih kecil. Dewantara (2009: hlm. 76), kata majemuk yaitu gabungan dua kata yang berimbuhan suatu kata baru. Misalnya rumah sakit, keras hati, tangan panjang, mata kaki, dan lainnya.
2. Campur kode pada tataran frasa
Chaer (2012: hlm. 222), frasa merupakan satuan gramatikal yang bersifat nonpredikat. Penyisipan frasa adalah penyisipan unsur frasa berasal dari bahasa asing atau bahasa daerah yang masuk ke dalam tuturan yang menggunakan suatu bahasa pokok tertentu.
Suwito (2020: hlm. 13-15) mengungkapkan bahwa bentuk campur kode terdiri dari beberapa bentuk, yaitu sebagai berikut :
a). Penyisipan unsur-unsur yang berwujud kata
	Kata merupakan satuan bahasa yang mampu berdiri sendiri, terjadi dari morfem tunggal atau gabungan morfem. Seseorang yang menguasai bilingual atau kemampuan menguasai dua bahasa sering melakukan percampuran kode dengan menyisipkan unsur-unsur bahasa lain saat berkomunikasi.
	b). Penyisipan unsur-unsur yang berwujud frasa
	Chaer (2012: hlm. 222), frasa merupakan satuan gramatikal yang berupa gabungan kata bersifat non predikat. Frasa hanya terdiri dari subjek saja atau hanya predikat sehingga tidak memenuhi syarat untuk menjadi sebuah kalimat. Syarat kalimat harus bersubjek dan berpredikat.
c). Penyisipan unsur-unsur yang berwujud pengulangan kata
	Pengulangan merupakan proses dan hasil satuan bahasa sebagai alat fonologis atau gramtikal, contohnya bolak balik (Kridalaksana, 2008: hlm. 193).
d). Penyisipan berbentuk idiom atau ungkapan
Ungkapan adalah kontraksi dari unsur-unsur yang saling memilih, masing-masing anggota memiliki makna yang ada bersama yang lain. Ungkapan dapat berfungsi untuk menghidupkan dan mendorong perkembangan bahasa.
e). Penyisipan unsur yang berwujud baster 
Menurut Suwito (Sitinjak, 2018: hlm. 12) menjelaskan bentuk baster adalah peristiwa pembentukan dengan bentuk dasar bahasa indonesia dengan afiks-afiks dari bahasa daerah  maupun bahasa asing. Contoh: meskipun statemennya (pernyataannya) sama.

f). Penyisipan berbentuk klausa
Klausa merupakan satuan gramatikal berupa kelompok kata yang sekurang- kurangnya terdiri dari subjek dan predikat serta berpotensi untuk menjadi kalimat. Jadi dari beberapa pendapat tokoh-tokoh tersebut dapat disintesiskan bahwa campur kode memiliki banyak bentuk. Campur kode berbentuk kata yang meliputi kata dasar; kata berimbuhan; kata ulang; dan kata majemuk, campur kode berbentuk frasa, dan campur kode berbentuk klausa.
[bookmark: _Toc199876068][bookmark: _Toc200470853]2.3 Pengertian Dialog 
     Dialog merupakan makna sinonim yang berati diskusi konvensional baik tentang kehidupan aktual maupun bentuk yang bersifat literal. Dialog ilah kosakata penting untuk sebuh rekonsialisasi, pencerahan atas suatu masalah, dan jembatan penciptaan hubungan, serta kehidupan berbangsa yang harmmonis dan damai sehinga menciptakan suatu percakapan sesuai dengan konteksnya.
Tokoh cerita sebagaimana dikemukakan oleh Abrams (Nurgiyantoro, 2018: hlm. 247) adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecendrungan yang tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Tidak berbeda dengan Abrams, Baldic (Nurgiyantoro, 2018: hlm. 248) juga mengemukakan bahwa tokoh adalah orang yang menjadi pelaku dalam cerita fiksi atau drama, sedangkan penokohan (characterization) adalah penghadiran tokoh dalam cerita fiksi atau drama dengan cara langsung atau tidak langsung dan mengundang pembaca untuk menafsirkan kualitas dirinya melalui kata atau tindakannya.
[bookmark: _Toc199876069][bookmark: _Toc200470854]2.4 Pengertian Film
		Film dianggap sebagai media komunikasi yang ampuh terhadap massa yang menjadi sasarannya, karena sifatnya yang audio visual, yaitu gambar dan suara yang hidup. Dengan gambar dan suara, film mampu merepresentasikan kata, suara, gambar dan kombinasinya dalam bentuk komunikasi elektronik massa dalam bentuk media sosial. Film merupakan salah satu media teknologi komunikasi masyarakat yaitu melalui media visual buatan yang lebih modern saat ini dan mampu menghibur penonton. Film yang hadir di tengah-tengah masyarakat kini secara tidak sadar mampu mengubah lingkungan sosial masyarakat. Ketika menonton film penonton seakan-akan dapat menembus ruang dan waktu yang dapat menceritakan kehidupan dan bahkan dapat mempengaruhi mereka. Menurut Wibowo (Rizal: 2014) film adalah suatu alat untuk menyampaikan berbagai pesan kepada khalayak umum melalui media cerita, dan juga dapat diartikan sebagai media ekspresi artistik bagi para seniman dan insan perfilman untuk mengungkapkan gagasan dan ide cerita yang dimilikinya. Menurut UU no. 33 tahun 2009 tentang perfilman, mengatakan bahwa film adalah sebuah karya seni budaya yang merupakan suatu pranata sosial dan media komunikasi massa yang dibuat atas dasar kaidah sinematografi dengan ataupun tanpa suara dan dapat dipertunjukkan. Film telah menjadi bagian dari sastra yang memiliki bentuk karya sastra yang ditampilkan melalui layar kaca atau layar lebar. Film adalah gambar-hidup, juga sering disebut movie (dalam bahasa Inggris). Film telah pula menjadi cermin dari kehidupan manusia dan juga gambaran nyata dari suatu proses sejarah suatu bangsa. Film mampu memotret putih hitam dan abu-abunya kehidupan manusia dan bangsa. Seperti yang dikemukakan oleh Kracauer (1974) bahwa Film suatu bangsa mencerminkan mentalitas bangsa itu lebih dari yang tercermin lewat media artistik lainnya. Film, secara kolektif, sering disebut juga sebagai sinema. Sinema itu sendiri bersumber dari kata kinematik atau gerak. Film, menurut UU no.8 tahun 1992, adalah karya cipta seni dan budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video, dan bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan atau tanpa suara.

[bookmark: _Toc200470855][bookmark: _Hlk204354358]BAB III
[bookmark: _Toc200470856]METODOLOGI PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc200470857]Definisi Operasional
		Definisi operasional diperlukan agar penelitian ini tidak keluar dari batasan masalah penelitian dan tidak terjadi kesalah pahaman dalam proses penelitian. Definisi operasional yang diperlukan dalam penelitian ini sebagai berikut.
3.1.1 Analisis adalah suatu kegiatan proses mengamati suatu peristiwa untuk memilah atau menggolongkan menurut kriteria tertentu untuk mengetahui informasi yang sebenarnya. Adapun yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah “Analisis Campur Kode Dalam Tuturan Tokoh Utama Laki-Laki dan Tokoh Utama Perempuan Pada Film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra.” 
3.1.2 Campur kode yang digunakan seseorang apabila ia tampil di depan umum menggunakan istilah-istilah dalam bahasa asing, bahasa daerah, dan bahasa Indonesia ini terjadi karena adanya hubungan antara penutur, bentuk bahasa, dan fungsi bahasa. Peranan yang dimaksud siapa yang menggunakan bahasa itu, sedangkan fungsi kebahasaan berarti apa yang hendak diucapkan oleh penutur dengan tuturannya seperti dalam film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra.
3.1.3 Film media komunikasi yang ampuh terhadap masa yang menjadi sasarannya, karena sifatnya yang audio visual, yaitu gambar dan suara yang hidup. Dengan gambar dan suara, film mampu bercerita banyak dalam waktu yang singkat. Ketika menonton film penonton seakan-akan dapat menembus ruang dan waktu yang dapat menceritakan kehidupan dan bahkan dapat mempengaruhi audiens. Dalam penelitian ini, film yang dipilih yaitu film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra.

[bookmark: _Toc200470858]3.2 Metode Penelitian
		Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang menjelaskan suatu gejala dan peristiwa yang terjadi pada saat sekarang. Menurut Bodgdan dan Taylor (Ahmadi, 2014), metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif; ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri. Penelitian ini dilakukan untuk menemukan gejala campur kode dalam tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra. Alasan penelitian ini menggunakan metode deskriptif karena akan menganalisis sebuah data berupa campur kode yang ada pada film. Penelitian ini dilakukan untuk menemukan jenis dan bentuk campur kode dalam tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra.
[bookmark: _Toc200470859]3.3 Teknik Penelitian
	Pada penelitian ini teknik yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan mendengarkan penggunaan bahasa yang diucapkan oleh tokoh. Sementara teknik lanjutan yang digunakan adalah Teknik simak, metode simak adalah penyediaan data yang dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa yang dilakukan oleh tokoh (Sudaryanto, 1988: hlm. 133). Kemudian, teknik pengumpulan data juga dilakukan dengan teknik pencatatan, mencatat kata-kata dalam kalimat tuturan yang tergolong campur kode kemudian dianalisis. Tujuan dengan menggunakannya teknik analisis ini untuk meneliti data-data yang telah disimak dan dicatat dalam tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra yang telah ditranskripsikan ke dalam kartu data untuk di klasifikasikan dan dianalisis berdasarkan jenis dan bentuk campur kode pada tuturan yang ada dalam film (Gampang Cuan) karya Rahabi Mandra.
[bookmark: _Toc200470860]3.4 Sumber Data 
		Arikunto (2010: hlm. 172) “Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh” Jadi sumber data merupakan informasi yang diperoleh oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan yaitu pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra.
3.5  Data
		Soekanto (2003), data adalah hasil pengukuran yang bisa memberikan gambaran suatu keadaaan atau suatu informasi. Data dalam penelitian ini berupa  tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan pada film “Gampang Cuan” Karya Rahabi Mandra
[bookmark: _Toc200470861]3.6 Teknik Pengumpulan Data
		Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis yaitu menggunakan teknik menyimak dan mencatat, mencatat kata-kata dalam kalimat atau tuturan pada dialog yang tergolong campur kode kemudian dianalisis. Arikunto (2010: hlm. 265) berpendapat bahwa teknik pustaka merupakan teknik yang menggunakan sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data. Sumber tertulis yang dimaksud disini adalah tuturan pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra. Setelah menemukan sumber tertulis tersebut, dilanjutkan dengan melakukan teknik menyimak. Teknik menyimak yang dilakukan peneliti adalah menyimak keseluruhan tuturan secara berulang-ulang sehingga memperoleh jenis dan bentuk campur kode yang digunakan sebagai data.
Setelah film tersebut disimak dan diperoleh data yang diinginkan, langsung melakukan pencatatan terhadap data yang diperoleh sebelumnya melalui teknik menyimak. Adapun langkah-langkah pengumpulan datanya sebagai berikut.
1. Memilih film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra.
2. Menyimak film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra.
3. Mencatat dan mengumpulkan data yang termasuk jenis dan bentuk campur kode dalam tuturan tokoh utam laki-laki dan tokoh utma perempuan pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra.
4. Mengidentifikasi dan menandai data yang termasuk jenis dan bentuk campur kode dalam tuturan tokoh utam laki-laki dan tokoh utma perempuan pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra.

3.7 Teknik Penganalisisan Data
Teknik yang digunakan penulis yaitu menggunakan analisis wacana dimana mengalisis interaski manusia. Teknik analisis wacana berfokus pada konteks sosial yang ada pada film. Dalam hal ini untuk mengolah data yang didapatkan, peneliti yaitu dengan cara dianalisis, dikaji, serta dideskripsikan dalam hubungannya dengan jenis dan bentuk campur kode dalam dialog antartokoh pada film. Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan untuk menganalisis adalah sebagai berikut.
1. Mereduksi data berdasarkan jenis dan bentuk campur kode dalam tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra.
2. Mengelompokkan data berdasarkan jenis dan bentuk campur kode dalam tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra.
3. Mendeskripsikan data berdasarkan jenis dan bentuk campur kode dalam tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra.
4. Menyimpulkan hasil analisis jenis dan bentuk campur kode dalam tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra.
[bookmark: _Toc200470862]3.8 Instrumen Penelitian
		Instrumen penelitian yang digunakan untuk menganalisis data adalah kartu data penelitian dan tabel analisis yaitu untuk mencatat tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan yang berjudul “Analisis Campur Kode Dalam Tuturan Tokoh Utama Laki-Laki dan Tokoh Utama Perempuan Pada Film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra.”

Tabel 3. 1
Kartu Data Penelitian
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[bookmark: _Toc199403616]Tabel 3. 2
Jenis Campur Kode Dalam Tuturan Tokoh Utama Laki-Laki dan Tokoh Utama Perempuan pada Film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra
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[bookmark: _Toc199403617]Tabel 3. 3
Bentuk Campur Kode Dalam Tuturan Tokoh Utama Laki-Laki dan Tokoh Utama Perempuan pada Film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra
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[bookmark: _Toc199876070][bookmark: _Toc200470863]BAB IV
[bookmark: _Toc199876071][bookmark: _Toc200470864]ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc199876072][bookmark: _Toc200470865]4.1 Deskripsi Data
Data pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tuturan  pada film yang mengandung campur kode. Campur kode dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah sering dijumpai pada tokoh film yang notabene menguasai bahasa Sunda sehingga mereka sering menyisipkan  kata-kata bahasa Sunda ketika berbicara. Hal ini menjadi latar film yang menunjukkan kodisi sosial yang kental akan budaya mempengaruhi karakter dan kejadian dalam film yaitu untuk menghibur bukan untuk menggurui serta sutradara membuat film ini terinspirasi dari pengalaman pribadinya sendiri.
Sumber data penelitian ini adalah berupa film yang berjudul “Gampang Cuan” adalah sebuah film drama komedi Indonesia yang menceritakan tentang perjuangan dua saudara kandung, Sultan dan Bilqis dalam mengatasi masalah keuangan keluarga mereka demi mempertahankan rumah dan keluarga tercinta. Film ini disutradarai oleh Rahabi Mandra dan dibintangi oleh Vino G. Bastian sebagai Sultan dan Anya Geraldine sebagai Bilqis. Durasi film “Gampang Cuan” sekira 1 jam 58 menit atau 118 menit. 
Data-data ini berupa percakapan atau tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan pada film yang telah ditranskripsikan ke dalam bahasa tulis. Transkripsi tersebut dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam menganalisis setiap tuturan yang mengalami campur kode. Transkripsi data film “gampang Cuan” karya Rahabi Mandra ditempatkan pada lampiran.
[bookmark: _Toc199876073][bookmark: _Toc200470866]4.2 Analisis dan Hasil Penelitian
	Analisis Berdasarkan data yang telah diperoleh oleh peneliti mengenai campur kode, yang terdapat dalam tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan pada film “gampang cuan” karya Rahabi Mandra terdapat 112 data campur kode yang  dilakukan oleh tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan. Maka disini peneliti akan menganalisisnya satu persatu, mana yang termasuk campur kode ke dalam, keluar, campuran dan menentukan data tersebut termasuk ke dalam bentuk campur kode yang mana apakah kata, frasa, baster, indiom, klausa, dan perulangan kata.

Keterangan:
A1S1: Tuturan yang  dituturkan oleh tokoh utama laki-laki
A1B1 : Tuturan yang dituturkan oleh tokoh utama perempuan

1. Data A1B1 “Duitna oge lebih berat Tan, 
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk frasa, karena tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan frasa bahasa Sunda duitna oge yang artinya uangnya juga. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
2. Data A1B2 “ieu budak ngarengek-rengek menta kuliah ka Jakarta”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk klausa, karena tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan klausa ieu budak ngarengek-rengek menta yang artinya ini anak merengek-rengek (merajuk), menta yang artinya minta dan ka yang artinya ke. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
3. Data A1S1 “Heh, tong kitu bageur liat Aa, henteu lulus SMA henteu kuliah tapi tetep sukses” 
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk klausa dan kata, karena tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan klausa bahasa Sunda tong kitu bageur liat Aa yang artinya jangan begitu baik liat kakak kata liat yang seharusnya lihat yaitu penghilangan huruf h disebut omisi dan penyisipan kata henteu yang artinya tidak. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
4. Data A1S2 “Eta ge loba mewah”Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk klausa, karena tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan klausa bahasa Sunda eta ge loba yang artinya itu kan banyak. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
5. Data A1S3 “Nya geus ke lamun keur aya deui aing transfer leuwih, ieu keur loba anu mandet kantor teh keur ngirit” 
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode campuran berbentuk klausa dan kata, karena tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan klausa bahasa Sunda dan bahasa Inggris geus ke lamun keur aya deui aing transfer leuwih, ieu keur loba anu yang artinya sudah seperti untuk ada lagi saya kirim lebih dan penyisipan kata teh keur yang artinya untuk, serta kata teh itu termasuk apatis dalam bahasa Sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode campuran.
6. Data A1B3 “Tuh, mangkaning izinkeun Iqis ka Jakarta keur tambah-tambah mah?”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk frasa dan kata, karena tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan frasa bahasa Sunda dan bahasa Indonesia mangkaning izinkeun ka yang artinya apalagi izinkan ke dan penyisipan kata keur mah yang artinya untuk serta kata mah itu termasuk apatis dalam bahasa Sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
7. Data A1S4 “Jangan-jangan ieu Utan kakara emut aya bonus ti kantor ke utan etang heula nya, keur Aji kuliah pokokna ditanggung beres”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk frasa, klausa dan kata, karena tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan frasa bahasa Sunda ieu kakara emut yang artinya ini baru ingat, penyisipan klausa aya ti etang heula nya yang artinya ada di hitung dulu ya, penyisipan kata keur yang artinya untuk. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
8. Data A1S5 “Qis dengerin Aa dengerinya Iqis maturan mamah di kampung. Ada apa? Walikota sudah datang? Suruh tunggu, sediain cemilan yang banyak, tiheula nya 
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk klausa, karena tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan klausa bahasa Sunda Aa tiheula nya yang artinya kakak laki-laki duluan ya. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
9. Data A2S1 “Aduh jangan atuh pak, saya terlambat karena...”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, karena tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Indonesia dan bahasa Sunda atuh tidak memiliki arti karena kata atuh itu termasuk apatis dalam bahasa Sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
10. Data A1B1 “Aing ge atuh hayang loba duit ti skincare”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke luar berbentuk klausa dan baster, karena tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan klausa bahasa Sunda dan bahasa Inggris aing ge atuh hayang loba duit ti yang artinya aku kan ingin uang di dan penyisipan baster skincare yang artinya perawatan kulit. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke luar.
11. Data A2S1 “Njup pintar, ganteng, soleh, ada hal-hal di dunia ini yang orang lain engga perlu tau karna kalo mereka tau yang ada jadi ribet jadi masalah, Malah kalo diomongin malah jadi happy mah jadi baik-baik saja.
Tuturan di atas termasuk jenis kode campuran berbentuk baster, karena tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan baster bahasa inggris dan bahasa Sunda happy mah yang artinya senang dan mah itu termasuk apatis dalam bahasa Sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia, bahasa Sunda, dan bahasa inggris sehingga tuturan termasuk jenis campur kode campuran.
12. Data A3B1 “Pang mentakeun izin ka si mamah atuh Paiz, Iqis ge rek ka Jakarta”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk klausa, karena tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan klausa bahasa Sunda pang mentakeun atuh ge rek ka yang artinya suruh mintakan juga mau ke. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
13. Data A3B2 “Ih teu kitu atuh mamah, Iqis janji moal gagabah”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk klausa, karena tuturan tersebut mengalami campur kode di tandai dengan penyisipan klausa bahasa Sunda teu kitu atuh moal gagabah yang artinya tidak begitu engga ceroboh. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
14. Data A4S1 “Pengalaman kerja bikin 20 tahun, biar keliatan gua lebih berprofesional, nah staf profesional, nah lo ganti jadi manager operasional, manager”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke luar berbentuk baster, karena tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan baster bahasa inggris berprofesional yang artinya berpengalaman, staf professional yang artinya karyawan berpengalaman, manager operasional, manager yang artinya atasan. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke luar.
15. Data A4B1 “Udah engga kerja kumaha? Ini kan tempatnya dia, kantornya punya dia, tuh liat tulisannya sultan property, ini pasti ngada-ngadakan, sebenarnya dia yang engga mau ketemu sama saya. Sebenarnya dia yang engga mau ketemu sama saya. Sebenarnya dia yang engga mau ketemu sama saya kan, Utan... ini apaan si lepasin ah utan kurang ajar ya nanti gue bilangin sama Si Sultan biar dipecatin satu-satu, apa?”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode campuran berbentuk kata dan baster, karena tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan bahasa Sunda dan bahasa Inggris kumaha yang artinya bagaimana, property yang artinya kepemilikan. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode campuran.
16. Data A4B2 “Teu kenal aing sama temen maneh”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk klausa, karena tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan bahasa Sunda teu artinya tidak, aing artinya aku, temen maneh yang artinya teman kamu. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
17. Data A4S2 “Edan, aing dipanggil wawancara”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan bahasa Sunda aing yang artinya aku. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
18. Data A4B3 “Tega pisan sia ka Si mamah”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan bahasa Sunda pisan sia ka yang artinya banget kamu ke. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
19. Data A4S3 “Lu goblok sakit anying, ieu keur usaha”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode di tandai dengan penyisipan bahasa Sunda anying, ieu keur yang artinya bodoh ini lagi. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.

20. Data A4B4 “Usaha naon?”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode di tandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda naon yang artinya apa. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
21. Data A4B5 “Naon sih, ih saha eta, saha? Naha sia miskin kieu”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk frasa, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan frasa bahasa Sunda naon yang artinya apa, saha eta saha yang artinya siapa itu siapa, naha sia yang artinya kenapa kamu, kieu yang artinya lagi. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
22. Data A4S4 “Lain miskin can beunghar we”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk klausa, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan klausa bahasa Sunda lain yang artinya bukan, can beunghar we artinya belum kaya saja. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
23. Data A4B6 “Sia nginjeum jang ngirim ka imah, hah pinjam sia?”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk klausa, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan klausa bahasa Sunda sia nginjeum jang yang artinya kamu pinjam buat, kaimah artinya ke rumah, sia artinya kamu. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
24. Data A4S5 “Sia jempe sehat pak hehe”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk klausa, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan klausa bahasa Sunda sia jempe yang artinya kamu diam. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
25. Data A4S6 “Heh nya gawe, isukan aing aya interview, ah lamun katarima kari kasbon”
Tuturan di atas termasuk jenis kode ke luar berbentuk klausa dan baster, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan klausa Sunda dan bahasa Inggris, gawe isukan aing aya yang artinya kerja besok aku ada dan penyisipan baster interview yang artinya wawancara, katarima kari kasbon yang artinya tapi kalo keterima tinggal hutang. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke luar.
26. Data A4S7 “Heh belegug aing nu nganterkeun manehna basa pertama kali interview”
Tuturan di atas termasuk jenis kode campuran berbentuk klausa dan baster, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan klausa Sunda dan bahasa Inggris, belegug aing nu nganterkeun manehna basa yang artinya bodoh aku yang nganterin dia pas dan penyisipan baster interview yang artinya wawancara. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia, bahasa Sunda dan bahasa Inggris sehingga tuturan termasuk jenis campur kode campuran.
27. Data A4B7 “Mending lamun maneh nyaho panganterkeun aing meh aing teu miskin siga maneh”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk klausa, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan klausa bahasa Sunda lamun maneh nyaho panganterkeun, aing meh aing teu siga maneh yang artinya kalo kamu tahu anterin aku biar aku tidak seperti kamu. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.


28. Data A4S8 “Heh siah yu dianteurkeun, biar nyaho Isuk ba’da lohor ya sekarang!”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk klausa dan frasa, karena tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan klausa bahasa Sunda siah dianterkeun nyaho yang artinya kamu dianterin tahu dan penyisipan frasa isuk ba’da lohor yang artinya besok sesudah dzuhur. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
29. Data A5B1 “Ieu naon anu maneh maksud skincare”
Tuturan di atas termasuk jenis kode campuran berbentuk frasa dan baster, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan frasa bahasa Sunda dan bahasa Inggris, ieu naon anu maneh yang artinya ini apa yang kamu dan penyisipan baster skincare yang artinya perawatan kulit. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia, bahasa Sunda dan bahasa Inggris sehingga tuturan termasuk jenis campur kode campuran.
30. Data A5B2 “Bisa-bisana sia make nama aing sianya, ieu lamun orang lembur nyaho aing bejakeun”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk klausa, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan klausa bahasa Sunda bisa-bisana sia make aing sianya, ieu lamun lembur nyaho aing bejakeun yang artinya bisa-bisanya kamu pakai aku kamu ya, ini kalo kampung tahu aku omongin. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
31. Data A5B3 “Astagfirulloh Nabila ieu mah jual diri Nabila ieu mah mecun-mecun”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda ieu mah yang artinya ini kan, serta kata mah termasuk apatis dalam bahasa Sunda. ini mah yang artinya ini kan, serta kata mah termasuk apatis dalam bahasa Sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
32. Data A6S1 “Biasa ieu mah aman”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda ieu mah yang artinya ini kan, serta kata mah itu termasuk apatis dalam bahasa Sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
33. Data A6B1 “Lain obat tidur ini mah tan, obat bius ininya. Berbahaya ga nih tan? Eh gelo ah”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda lain yang artinya bukan, mah yang artinya kan, serta kata mah termasuk apatis dalam bahasa Sunda, gelo yang artinya gila. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
34. Data A6S2 “Anying telat euy, lo gak akan kemana-mana hari ini?”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda anying euy yang artinya bodoh woy kamu. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
35. Data A10S1 “Yo, yu maju-maju gawe apaan lagi Cup? Bakal bayar utang 300 juta”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda gawe yang artinya kerja. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.

36. Data A12S1 “Maturan kumaha? Acara naon sexs party”
Tuturan di atas termasuk jenis kode campuran berbentuk klausa dan baster, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan klausa Sunda dan bahasa Inggris, maturan kumaha? Naon yang artinya nemenin bagaimana? apa dan penyisipan baster sexs party yang artinya hubungan perayaan. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia, bahasa Sunda dan bahasa Inggris sehingga tuturan termasuk jenis campur kode keluar.
37. Data A12B1 “Nya hente lah, nya maturan makan malam kitu”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk klausa, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan klausa bahasa Sunda nya henteulah, nya maturan yang artinya iya tidaklah, iya nemenin, kitu yang artinya gitu. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
38. Data A12S2 “Gelo dibayar?”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode di tandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda gelo yang artinya gila. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
39. Data A12B2 “Kalem ah, aing teh bisa jaga diri maneh kumaha interview dapet apa engga?
Tuturan di atas termasuk jenis kode campuran berbentuk frasa dan baster, tuturan tersebut mengalami campur kode di tandai dengan penyisipan frasa Sunda dan bahasa Inggris, aing teh yang artinya aku serta kata teh termasuk apatis dalam bahasa Sunda, maneh kumaha yang artinya kamu gimana dan penyisipan baster interview yang artinya wawancara. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia, bahasa Sunda dan bahasa Inggris sehingga tuturan termasuk jenis campur kode campuran.

40. Data A12B3 “Tong protes kalo kitu”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode di tandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda tong yang artinya tidak, kitu yang artinya gitu. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
41. Data A12S3 “Ji lamun mamah nyaho jantungna teh kambuh ji”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda lamun yang artinya andai, nyaho yang artinya tahu, teh termasuk apatis dalam bahasa Sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
42. Data A12B4 “Eta teh gara-gara lo Si mamah jangan dikasih-kasih tahu”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda eta artinya itu, teh termasuk apatis dalam bahasa Sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
43. Data A12B5 “Sebenerna mah gue disuruh ke kantornya, mau diajarin cenah cuman tadi dia mau nyium gue, yaudah gue tampol”.
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda sebenerna mah yang artinya sebenarnya serta kata mah termasuk apatis dalam bahasa Sunda, ceunah yang artinya katanya, nyium artinya cium. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
44. Data A13B1 “Eh engga atuh kalo berdua doang mah yang ketiganya setan”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode di tandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda kata atuh dan mah termasuk apatis dalam bahasa Sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
45. Data A14B1 “Perusahaan goblok ah, mustahil ini mustahil”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda kata goblok yang artinya bodoh sekali. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
46. Data A14S1 “Suttt... sabar atuh, inget kata Si Evan rice cooker rice cooker what?  rice cooker rice cooker what?”
Tuturan di atas termasuk jenis kode campuran berbentuk baster, tuturan tersebut mengalami campur kode di tandai dengan penyisipan baster bahasa Sunda dan bahasa Inggris, atuh termasuk apatis dalam bahasa Sunda dan penyisipan baster rice cooker rice cooker what?  rice cooker rice cooker what?” yang artinya penanak nasi penanak nasi apa? Penanak nasi apa?. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia, bahasa Sunda dan bahasa Inggris sehingga tuturan termasuk jenis campur kode campuran.
47. Data A15S1 “Ya sabar atuh Qis tungguin bolana kadieu”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk klausa, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan klausa bahasa Sunda atuh termasuk apatis dalam bahasa Sunda, bolana kadieu yang artinya bolanya kesini. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
48. Data A17S1 “Ya mana bisa atuh deket-deket aja ga boleh, belom pernah kan punya tetangga gelo”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda atuh termasuk apatis dalam bahasa Sunda, gelo yang artinya gila. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
49. Data A17S2 “Mr. Lim teh yang menentukan kebijakan perusahaan golf ini Pak?”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda teh termasuk apatis dalam bahasa Sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
50. Data A17S3 “Berarti kebijakannya teh bisa bikin saham naek turun dong pak”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda teh termasuk apatis dalam bahasa Sunda, naek yang artinya naik. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
51. Data A17S4 “Oh ieu dibilang si evan”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda ieu yang artinya ini. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
52. Data A17B1 “Ya samperin atuh ngomong”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda samperin atuh yang artinya menghampiri serta kata atuh termasuk apatis dalam bahasa Sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
53. Data A17S5 “Ngomong bagaimana, hah apa yang diomongin, jangan bikin gue deg-degan deg, eh beloon oge si eta maena kirain jago”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk frasa, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan frasa bahasa Sunda beloon oge si eta maenna yang artinya bodoh juga dia mainnya. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
54. Data A17S6 “Bobo, gimana sih ah”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda bobo yang artinya tidur. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
55. Data A17B2 “Bobo, ceritanya kena bola”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda bobo yang artinya tidur. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
56. Data A17S7 “I’ts oke-oke”
Tuturan di atas termasuk jenis kode campuran berbentuk baster, karena tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan baster bahasa Inggris dan bahasa Indonesia it’s yang artinya dia. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa inggris sehingga tuturan termasuk jenis campur kode keluar.
57. Data A17S8 “Bola saya outbond”
Tuturan di atas termasuk jenis kode campuran berbentuk baster, karena tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan baster bahasa Indonesia dan bahasa Inggris outbond yang artinya keluar. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sehingga tuturan termasuk jenis campur kode keluar.
58. Data 17S9 “I’ts okey-okey i’m Sultan, and this pengabdi Sultan my asisten”
Tuturan di atas termasuk jenis kode campuran berbentuk baster, karena tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan baster bahasa Indonesia dan bahasa Inggris it’s I’m and this my yang artinya dia saya dan ini. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sehingga tuturan termasuk jenis campur kode keluar.
59. Data A17S10 “I think, i mind naon deui”
Tuturan di atas termasuk jenis kode ke luar berbentuk baster, karena tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan baster bahasa Sunda dan bahasa Inggris I think, I mind yang artinya menurut saya, saya keberatan, naon deui yang artinya apalagi. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke luar.
60. Data A17S11 “Kumaha ieu teh gara-gara ide lo nih ah”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda kumaha ieu teh yang artinya gimana ini serta teh termasuk apatis dalam bahasa Sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
61. Data A17S12 “Aduh ngomongna inggrisan lagi ah”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk frasa, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan frasa bahasa Sunda ngomongna inggrisan yang artinya bicaranya inggris. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
62. Data A17B3 “Teu kitu anying kalo di film-film mah, kakinya yang bener”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk frasa, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan frasa bahasa Sunda teu kitu anying yang artinya tidak begitu bodoh serta kata mah termasuk apatis dalam bahasa sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.


63. Data A17S13 “Lo pikir adik gue barang bisa lo beli, euh hees”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda hees yang artinya tidur. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
64. Data A17S14 “Buru atuh Qis berat ieu teh”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk frasa, tuturan tersebut mengalami campur kode di tandai dengan penyisipan frasa bahasa Sunda buru yang artinya cepet serta atuh termasuk apatis dalam bahasa Sunda, ieu yang artinya ini serta teh termasuk apatis dalam bahasa sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
65. Data A17B4 “Bagi atuh saeutik buat jajan”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda atuh saeutik yang artinya sedikit serta atuh termasuk apatis dalam bahasa Sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
66. Data A17S15 “Ya kita tunggu atuh”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda atuh termasuk apatis dalam bahasa Sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
67. Data A17B5 “Ya udah biasa aja atuh, ini lamun nyaan urang boga pohon duitnya”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk frasa, tuturan tersebut mengalami campur kode di tandai dengan penyisipan frasa bahasa Sunda atuh termasuk apatis dalam bahasa Sunda, lamun nyaan urang boga duitna yang artinya kalo beneran kita punya uangnya. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
68. Data A17B6 “Heh Qis tas-tas maneh lamun boga duit loba rek naon?”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk klausa, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan klausa bahasa Sunda maneh lamun boga duit loba rek naon yang artinya kamu kalo punya uang banyak mau apa? Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
69. Data A17B6 “Di jieun tingkat aya taman diharepna aya kolam renang anu badag, oh kamar mandi kudu aya bathtub nya, nyaho teu bathtub”
Tuturan di atas termasuk jenis kode campuran berbentuk frasa dan baster, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan frasa Sunda dan bahasa Inggris, di jieun aya diharepna aya anu badag yang artinya dibikin ada didepanya ada yang besar, aya nyaho teu yang artinya ada tahu tidak dan penyisipan baster bathtub yang artinya bak mandi. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia, bahasa Sunda dan bahasa Inggris sehingga tuturan termasuk jenis campur kode campuran.
70. Data A17S17 “Nyaho atuh kolam anu aya di wc nu panjang nu siga di hotel-hotel”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk frasa, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan frasa bahasa Sunda nyaho yang artinya tahu serta atuh termasuk apatis dalam bahasa sunda, anu aya yang artinya yang ada, nu siga yang artinya yang seperti. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
71. Data A17B7 “Oh mobil anu lega bari di sopiran, aing bisa rebahan, jalan-jalan geus pasti sebulan sekali, sampai-sampai saking seringna kalo ke bali sampai bosen”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda anu lega bari yang artinya yang lebar sambil, aing yang artinya aku, geus yang artinya sudah. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
72. Data A17S18 “Janji aing eta mah”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk frasa, tuturan tersebut mengalami campur kode di tandai dengan penyisipan frasa bahasa Sunda aing eta mah yang artinya aku ini serta kata mah termasuk apatis dalam bahasa Sunda, anu aya yang artinya yang ada, nu siga yang artinya yang seperti. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
73. Data A17B8 “Nah geus naek haji urang ka turki numpak balon udara”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk klausa, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan klausa bahasa Sunda geus naek yang artinya sudah naik, urang ka yang artinya aku ke, numpak yang artinya naik. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
74. Data A19S1 “Edan melesat pisan”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda anu pisan yang artinya yang banget. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
75. Data A19B1 “Ya jual atuh saeutik buat beli handphonenya udah lapuk”
Tuturan di atas termasuk jenis kode campuran berbentuk frasa dan baster, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan frasa Sunda dan bahasa Inggris, atuh saeutik yang artinya sedikit serta kata atuh termasuk apatis dalam bahasa Sunda, maneh kumaha yang artinya kamu gimana dan penyisipan baster handphone yang artinya ponsel. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia, bahasa Sunda dan bahasa Inggris sehingga tuturan termasuk jenis campur kode campuran.
76. Data A19S2 “Jangan dulu atuh Qis, masih jauh ini mah”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda atuh, mah termasuk apatis dalam bahasa sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
77. Data A19S3 “Cicing-cicing dengerin Aa dulu, itu saham perlu di jual dulu, baru duitnya bisa kita bagi aji kebagian teteh kebagian ngerti? Sini balikin hpna, gak ngerti saham tuh nanya jangan so tau, ih kunaon ieu th”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata dan frasa, karena tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda dan bahasa Indonesia cicing teteh yang artinya diam kakak perempuan dan penyisipan frasa kunaon ieu yang artinya kenapa ini serta kata teh itu termasuk apatis dalam bahasa Sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
78. Data A19S4 “Teu bisa diambil Qis kenapa begini yah”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda teu yang artinya tidak. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
79. Data A19B2 “Duitna teu bisa diambil anying”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk frasa, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan frasa bahasa Sunda duitna teu anying yang artinya uangnya tidak bodoh. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.

80. Data A19B3 “Parah pisan eta mah”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk frasa, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan frasa bahasa Sunda pisan eta mah yang artinya banget ini serta kata mah termasuk apatis dalam bahasa Sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
81. Data A19B2 “Iya, kangen mamah sigana”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda sigana yang artinya sepertinya. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
82. Data A19S6 “Gak, gak bisa kita teh kudu sewa rumah ini mah biar meyakinkan”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda kata teh termasuk apatis dalam bahasa sunda, kudu artinya harus, kata mah termasuk apatis dalam bahasa Sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
83. Data A19S7 “Bener? Ah ada aja atuh ah si anying kmaha sih ini”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk frasa, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan frasa bahasa Sunda bener yang artinya benar, kata atuh termasuk apatis dalam bahasa sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
84. Data A19B4 “Ah masa iya ah kumaha?”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda kumaha yang artinya bagaimana. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
85. Data A19S8 “Coba coba coba, lihat suspend, suspend, suspend”
Tuturan di atas termasuk jenis kode ke luar berbentuk baster, karena tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan baster bahasa Indonesia dan bahasa Inggris suspend, suspend, suspend yang artinya menunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia, bahasa Sunda, bahasa Inggris sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke luar .
86. Data A19B5 “Ah teu ngarti ah, kudu ka si evan ini”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda teu kudu ka yang artinya tidak harus ke. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
87. Data A20B1 “Naon sih lagian masih panjang prosesnya, masih panjang perjalannya”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda naon yang artinya apa. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
88. Data A20B2 “Eh, eh bentar-bentar lo udah kasih tau belum ka Si mamah Alamat”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda ka yang artinya ke. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
89. Data A20S1 “Hayu masuk, masuk ngapain dibuka kaya musola ya sekedar ini mah masih belum rapih masih berantakan”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode di tandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda hayu yang artinya ayo, kata mah termasuk apatis dalam bahasa Sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
90. Data A20B3 “Aji adena teteh anu paling pintar sini nak sini, masa iya sih teteh sama aa ngebohong engga atuh”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk frasa dan kata, karena tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan frasa bahasa Sunda dan bahasa Indonesia adena teteh anu yang artinya adiknya kakak yang, dan penyisipan kata teteh yang artinya kakak perempuan serta kata atuh itu termasuk apatis dalam bahasa Sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
91. Data A20S2 “Emang Si Aji udah semingguan begini mah, meriang badannya panas dingin, suka ngelindur, kadang juga suka ngomong jorok”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda ngelindur yang artinya mengigau serta kata mah itu termasuk apatis dalam bahasa Sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
92. Data A21S1 “Kela-kela paiz ieu teh sabenerna gimana jadina”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda kela kela yang artinya sebentar-sebentar, ieu yang artinya ini serta kata teh itu termasuk apatis dalam bahasa Sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.


93. Data A21S2 “Aduh bu, eh dimatiin kumaha ieu teh”
	Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda kumaha ieu yang artinya bagaimana ini, serta kata teh itu termasuk apatis dalam bahasa Sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
94. Data A21S3 “Aduh teu ngarti euy pusing pertanyaan gua bisa engga 300 juta, kalo bisa saham yang mana?”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda teu ngarti euy yang artinya tidak mengerti woy. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
95. Data A21S4 “Gua serius van tolong van, rumahna teh dimana?”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda rumahna yang artinya rumahnya serta kata teh itu termasuk apatis dalam bahasa Sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
96. Data A22S1 “excus me, bapa mr Robert Winoto exactly perkenalkan saya Evan is oke saya mengganggu waktunya sebentar? It’s oke ya, saya sebenarnya mau konsultasi soal perkembangan saham belakangan ini saya lihat bagaimana pandangan menurut bapak Robert misalnya saham bosQ yang tiba-tiba naik”
Tuturan di atas termasuk jenis kode campuran berbentuk baster, karena tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan baster bahasa Indonesia dan bahasa Inggris excus me yang artinya permisi, exacly yang artinya tepat, is It’s yang artinya apakah itu. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sehingga tuturan termasuk jenis campur kode keluar.
97. Data A22B1 “kalo gitu saya boleh selfi bareng ga pa boleh ya handphone, yu bertiga 1,2,3 nah bagus loh ini potonya kasih liat sama Pak Robert, kasih liat”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda selfi yang artinya swafoto, handphone yang artinya ponsel. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
98. Data A22S2 “Naha tidur? Pingsan Si anying goblok sia”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk frasa, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan frasa bahasa Sunda naha yang artinya kenapa, si anying goblok sia artinya kamu bodoh. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
99. Data A22B1 “Alihkeun perhatian oran-orang urang mau liat handphonena sadar atuh pak Robert eh jangan becanda pak Robert haduh”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode campuran berbentuk frasa dan baster tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan frasa bahasa Sunda alihkeun yang artinya pindahkan, urang artinya kita dan penyisipan baster handphone yang artinya ponsel, serta kata atuh termasuk apatis dalam bahasa Sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia, bahasa Sunda, dan bahasa Inggris sehingga tuturan termasuk jenis campur kode campuran.
100. Data A22S3 “gua masuk yah, eh turun anying masih turun kela-kela qis, naik qis naik edan 105 eh urang bilang ka simamah tahan heula jangan dulu ke kampung nya yu”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode campuran berbentuk frasa, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan frasa bahasa Sunda anying yang artinya bodoh, kela-kela artinya sebentar-sebentar, urang yang artinya kita, ka yang artinya ke, heula yang artinya dulu. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia, bahasa Sunda, dan bahasa Inggris sehingga tuturan termasuk jenis campur kode campuran.
101. Data A23B1 “Hente kitu mamah tuhkan Si Evan mah semuannya diomongin”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda henteu kitu yang artinya tidak gitu. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
102. Data A23S1 “Gua teh udah berusaha sekuat tenaga, cup salah gua teh Dimana”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode di tandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda kata teh itu termasuk apatis dalam bahasa Sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
103. Data A23B2 “teteh urus diri sorangan, Aa usaha sorangan, mamah ge usaha sorangan. Cuman kamu ji yang ngerengek-rengek minta tolong karna kamu ngerasa kamu pantes! Keluar kamu sekarang”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk frasa, tuturan tersebut mengalami campur kode di tandai dengan penyisipan frasa bahasa Sunda teteh sorangan yang artinya kakak perempuan sendiri, aa yang artinya kakak laki-laki, ge yang artinya juga, sorangan yang artinya sendiri. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia, bahasa Sunda, dan bahasa Inggris sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
104. Data A24B1 “teuing nol meren, da maneh teu ninggali hp maneh tah maaf ya tan”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk frasa, tuturan tersebut mengalami campur kode di tandai dengan penyisipan frasa bahasa Sunda teuing yang artinya tidak tahu, meren yang artinya kayanya, maneh teu ninggali yang artinya kamu engga lihat, maneh yang artinya maneh. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia, bahasa Sunda, dan bahasa Inggris sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
105. Data A24S1 “Bismillah bisa...alhamdulillah”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode keluar berbentuk baster tuturan tersebut mengalami campur kode di tandai dengan penyisipan baster bahasa Arab bismillah yang artinya dengan nama allah, alhamdulillah artinya segala puji bagi allah. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Arab sehingga tuturan termasuk jenis campur kode keluar.
106. Data A24S2 “Telpon telpon nomor tadi masih keneh aya teu nomerna”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk frasa, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan frasa bahasa Sunda aya teu nomerna yang artinya ada tidak nomornya. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia, bahasa Sunda, dan bahasa Inggris sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
107. Data A24B2 “Urang kaditu sekarang”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk klausa, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan klausa bahasa Sunda urang kaditu yang artinya kita kesana. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
108. Data A24S3 “Astagfirulloh maaf-maaf pak saya of site”
Tuturan di atas termasuk jenis kode campuran berbentuk frasa dan baster, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan frasa Sunda dan bahasa Inggris, dan bahasa Arab, astagfirulloh yang artinya aku mohon ampun kepada allah, of site yang artinya di luar lokasi. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia, bahasa Sunda, bahasa Inggris dan bahasa Arab sehingga tuturan termasuk jenis campur kode campuran.
109. Data A24S4 “Heh sini-sini teu kunanaon maneh sorangan nu penting mah duitna teh jang mayar hutang jeung ngilu lelang jeung nambahan si aji kuliah menangkeun Qis, menangkeun Qis”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk frasa, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan frasa bahasa Sunda teu kunanaon maneh sorangan nu yang artinya tidak apa-apa kamu sendiri apa, kata mah termasuk apatis dalam bahasa Sunda, duitna yang artinya uangnya, kata teh termasuk apatis dalam bahasa Sunda, jang mayar yang artinya buat bayar, jeung nambahan yang artinya dan tambahin, menangkeun yang artinya menangkan. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia, bahasa Sunda, dan bahasa Inggris sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
110. Data A25B1 “Iqis bade mayar rumah Paiz”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk frasa, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan frasa bahasa Sunda bade mayar yang artinya mau bayar. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia, bahasa Sunda, dan bahasa Inggris sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
111. Data A25S1 “jangan duit segitu cuman buat nebus utan cuman jadi beban, buat Utan mah, udah sekarang gini duitnya biar Iqis yang pegang Iqis yang antur semuannya, Iqis teh pinter mah Iqis udah bisa nyari duit sendiri tinggal dimodalin buat belajarnya iqis pasti bisa lu juga hebat, sekarang aji boleh cari tempat kuliah yang Aji mau ya yang paling bagus duitnya teh udah ada hah mulai sekarang Iqis yang memimpin keluarga ini.
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda kata mah itu termasuk apatis dalam bahasa Sunda dan kata teh itu termasuk apatis dalam bahasa Sunda. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
112. Data A25S2 “engga usah dipikirin Utan Mamah, Utan gapapa disini enak makan juga gratis, Mamah naha nangis”
Tuturan di atas termasuk jenis campur kode ke dalam berbentuk kata, tuturan tersebut mengalami campur kode ditandai dengan penyisipan kata bahasa Sunda naha yang artinya kenapa. Pencampuran bahasa yang terjadi melibatkan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda sehingga tuturan termasuk jenis campur kode ke dalam.
Tabel 4.1
Analisis Tuturan Tokoh Utama Laki-Laki dan Tokoh Utama Perempuan
	

No 
	

Kode Data
	

Tuturan
	
	Bentuk Campur Kode
	
	Jenis Campur Kode

	
	
	
	K 
	F 
	B 
	I 
	K 
	PK
	

	1.
	A1B1
	Duitna oge lebih berat Tan, 
	
	P
	
	
	


	
	Ke dalam


	2.
	A1B2
	ieu budak ngarengek-rengek menta kuliah ka Jakarta
	
	
	
	
	P
	
	

	3.
	A1S1
	Heh, tong kitu bageur liat Aa, henteu lulus SMA henteu kuliah tapi tetep sukses
	


P
	
	
	
	

	
	Ke dalam

	4.
	A1S2
	Eta ge loba mewah
	
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	5.
	A1S3
	Nya geus ke lamun keur aya deui aing transfer leuwih, ieu keur loba anu mandet kantor teh keur ngirit
	





	
	
	
	
	
	Campuran 

	6.
	A1B3
	Tuh, mangkaning izinkeun Iqis ka Jakarta keur  tambah-tambah mah?
	



	P
	
	
	
	
	Ke dalam

	7.
	A1S4
	Jangan-jangan ieu Utan kakara emut aya bonus ti kantor ke utan etang heula nya, keur  Aji kuliah pokokna ditanggung beres
	




P
	P
	
	
	


P
	
	Ke dalam

	8.
	A1S5
	Qis dengerin Aa dengerinya Iqis maturan mamah di kampung.
Ada apa?
Walikota sudah datang?
Suruh tunggu, sediain cemilan yang banyak, tiheula nya
	
	
	
	
	P
	
	Ke dalam  

	9.
	A2S1
	Aduh jangan atuh pak, saya terlambat karena...
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	10.
	A2B1
	Aing ge atuh hayang loba duit ti skincare
	
	
	
P
	
	P
	
	Ke luar 

	11.
	A2S1
	Njup pintar, ganteng, soleh, ada hal-hal di dunia ini yang orang lain  engga perlu tau karna kalo mereka tau yang ada jadi ribet jadi masalah, Malah kalo diomongin malah jadi happy mah jadi baik-baik saja.
	
	
	
	
	
	
	Campuran

	12.
	A3B1
	Pang mentakeun izin ka si mamah atuh Paiz, Iqis ge rek ka Jakarta
	
	
	
	
	P
	
	Ke dalam

	13.
	A3B2
	Ih teu kitu atuh  mamah, Iqis janji moal gagabah
	
	
	
	
	P
	
	Ke dalam

	14.
	A4S1
	Pengalaman kerja  bikin 20 tahun, biar keliatan gua lebih berprofesional, nah staf profesional, nah lo ganti jadi manager operasional, manager
	
	
	P
	
	
	
	Ke luar 

	15.
	A4B1
	Udah engga kerja kumaha? Ini kan tempatnya dia, kantornya punya dia, tuh liat tulisannya sultan property, ini pasti ngada-ngadakan, sebenarnya dia yang engga mau ketemu sama saya. Sebenarnya dia yang engga mau ketemu sama saya kan,utan... ini apaan si lepasin ah utan kurang ajar ya nanti gue bilangin sama Si Sultan biar dipecatin satu-satu, apa?
	
	





	





P
	
	
	
	Campuran  

	16.
	A4B2
	Teu kenal aing sama temen maneh
	
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	17.
	A4S2
	Edan, aing dipanggil wawancara
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam 

	18.
	A4B3
	Tega pisan sia ka Si mamah
	
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	19.
	A4S3
	Lu goblok sakit anying, ieu keur usaha
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	20.
	A4B4
	Usaha naon?
	
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	21.
	A4B5
	Naon sih, ih saha eta, saha? Naha sia miskin kieu
	
	P
	
	
	
	
	Ke dalam

	22.
	A4S4
	Lain miskin can beunghar we
	
	
	
	
	P
	
	Ke dalam

	23.
	A4B6
	Sia nginjem jang ngirim ka imah, hah pinjam sia?
	
	
	
	
	P
	
	Ke dalam

	24.
	A4S5
	Sia jempe sehat pak hehe
	
	
	
	
	P
	
	Ke dalam

	25.
	A4S6
	Heh nya gawe, isukan aing aya interview, ah lamun katarima kari kasbon
	
	
	

P
	
	P
	
	Ke luar 

	26.
	A4S7
	Heh belegug aing nu nganterkeun manehna basa pertama kali interview
	
	
	


P
	
	P
	
	Campuran  

	27.
	A4B7
	Mending lamun maneh nyaho panganterkeun aing meh aing teu miskin siga maneh
	
	
	
	
	P
	
	Ke dalam

	28.
	A4S8
	Heh siah yu dianteurkeun, biar nyaho  Isuk ba’da lohor ya sekarang!
	
	

P
	
	
	P
	
	Ke dalam

	29.
	A5B1
	Ieu naon anu maneh maksud skincare
	
	P
	

	
	
	
	Campuran 

	30.
	A5B2
	Bisa-bisana sia make nama aing sianya, ieu lamun orang lembur nyaho aing bejakeun
	
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	31.
	A5B3
	Astagfirulloh Nabila ieu mah jual diri Nabila ieu mah mecun-mecun
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam 

	32.
	A6S1
	Biasa ieu mah aman
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	33.
	A6B1
	Lain obat tidur ini mah tan, obat bius ininya. Berbahaya ga nih tan? Eh  gelo ah
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	34.
	A6S2
	Anying telat euy, lo  gak akan kemana-mana hari ini?
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	35.
	A10S1
	Yo, yu maju-maju gawe apaan lagi Cup? Bakal bayar utang 300 juta
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	36.
	A12S1
	Maturan kumaha? Acara naon sexs party
	
	
	
P
	
	
	
	Campuran 

	37.
	A12B1
	Nya hente lah, nya maturan makan malam kitu
	
	
	
	
	P
	
	Ke dalam

	38.
	A12S2
	Gelo dibayar?
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam 

	39.
	A12B2
	Kalem ah, aing teh bisa jaga diri maneh kumaha interview  dapet apa engga?
	P
	
	

P
	
	
	
	Campuran  

	40.
	A12B3
	Tong protes kalo kitu
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	41.
	A12S3
	Ji lamun mamah nyaho jantungna teh kambuh ji
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	42.
	A12B4
	Eta teh gara-gara lo Si mamah jangan dikasih-kasih tahu
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	43.
	A12B5
	Sebenerna mah gue disuruh ke kantornya, mau diajarin cenah cuman tadi dia mau nyium gue, yaudah gue tampol
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	44.
	A13B1
	Eh engga atuh kalo berdua doang mah yang ketiganya setan
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	45.
	A14B1
	Perusahaan goblok ah, mustahil ini mustahil
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	46.
	A14S1
	Suttt... sabar atuh, inget kata Si Evan rice  cooker rice cooker what?  rice cooker rice cooker what?
	
	
	P
	
	
	
	Campuran 

	47.
	A15S1
	Ya sabar atuh Qis tungguin bolana kadieu
	
	
	
	
	P
	
	Ke dalam

	48.
	A17S1
	Ya mana bisa atuh deket-deket aja ga boleh, belom pernah kan punya tetangga gelo
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	49.
	A17S2
	Mr. Lim teh yang menentukan kebijakan perusahaan golf ini Pak?
	
	
	
	
	
	
	Ke dalam 

	50.
	A17S3
	Berarti kebijakannya teh bisa bikin saham naek turun dong pak
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	51.
	A17S4
	Oh ieu dibilang si evan
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	52.
	A17B1
	Ya samperin atuh ngomong
	
	
	
	
	P
	
	Ke dalam

	53.
	A17S5
	Ngomong bagaimana, hah apa yang diomongin, jangan bikin gue deg-degan deg, eh beloon oge si eta maena kirain jago
	
	P
	
	
	
	
	Ke dalam

	54.
	A17S6
	Bobo, gimana sih ah
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	55.
	A17B2
	Bobo, ceritanya kena bola
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	56.
	A17S7
	I’ts oke-oke
	
	
	P
	
	
	
	Ke luar 

	57.
	A17S8
	Bola saya outbond
	
	
	P
	
	
	
	Ke luar 

	58.
	A17S9
	I’ts okey-okey i’m Sultan, and this pengabdi Sultan my asisten
	


	
	P
	
	
	
	Ke luar 

	59.
	A17S10
	I think, i mind naon deui
	
	
	P
	
	
	
	Ke luar

	60.
	A17S11
	Kumaha ieu teh gara-gara ide lo nih ah
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	61.
	A17S12
	Aduh ngomongna inggrisan lagi ah
	
	P
	
	
	
	
	Ke dalam

	62.
	A17B3
	Teu kitu anying kalo di film-film mah, kakinya yang bener
	
	P
	
	
	
	
	Ke dalam

	63.
	A17S13
	Lo pikir adik gue barang bisa lo beli, euh hees
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	64.
	A17S14
	Buru atuh Qis berat ieu teh
	
	P
	
	
	
	
	Ke dalam

	65.
	A17B4
	Bagi atuh saeutik buat jajan
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	66.
	A17S15
	Ya kita tunggu atuh
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	67.
	A17B5
	Ya udah biasa aja atuh, ini lamun nyaan urang boga pohon duitnya
	
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	68.
	A17S16
	Heh Qis tas-tas maneh lamun boga duit loba rek naon?
	
	
	
	
	P
	
	Ke dalam

	69.
	A17B6
	Di jieun tingkat aya taman diharepna aya kolam renang anu badag, oh kamar mandi kudu aya bathtub nya, nyaho teu bathtub
	
	P
	





P
	
	
	
	Campuran 

	70.
	A17S17
	Nyaho atuh kolam anu aya di wc nu panjang nu siga di hotel-hotel
	
	P
	
	
	
	
	Ke dalam

	71.
	A17B7
	Oh mobil anu lega bari di sopiran, aing bisa rebahan, jalan-jalan geus pasti sebulan sekali, sampai-sampai saking seringna kalo ke bali sampai bosen
	
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	72.
	A17S18
	Janji aing eta mah
	
	P
	
	
	
	
	Ke dalam

	73.
	A17B8
	Nah geus naek haji urang ka turki numpak balon udara
	
	
	
	
	P
	
	Ke dalam

	74.
	A19S1
	Edan melesat pisan
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	75.
	A19B1
	Ya jual atuh saeutik buat beli handphonenya udah lapuk
	
	P
	

P
	
	
	
	Campuran 

	76.
	A19S2
	Jangan dulu atuh Qis, masih jauh ini mah
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	77.
	A19S3
	Cicing-cicing dengerin Aa dulu, itu saham perlu di jual dulu, baru duitnya bisa kita bagi aji kebagian teteh kebagian ngerti? Sini balikin hpna, gak ngerti saham tuh nanya jangan so tau, ih kunaon ieu teh
	P
	










P
	
	
	
	
	Ke dalam

	78.
	A19S4
	Teu bisa diambil Qis kenapa begini yah
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	79.
	A19B2
	Duitna teu bisa diambil anying
	
	P
	
	
	
	
	Ke dalam

	80.
	A19B3
	Parah pisan eta mah
	
	P
	
	
	
	
	Ke dalam

	81.
	A19S5
	Iya, kangen mamah sigana
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	82.
	A19S6
	Gak, gak bisa kita teh kudu sewa rumah ini mah biar meyakinkan
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	83.
	A19S7
	Bener? Ah ada ada aja atuh ah si anying kmaha sih ini
	
	P
	
	
	
	
	Ke dalam 

	84.
	A19B4
	Ah masa iya ah kumaha?
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	85.
	A19S8
	Coba coba coba, tah suspend, suspend, suspend
	
	
	P
	
	
	
	Campuran  

	86.
	A19B5
	Ah teu ngarti ah, kudu ka si evan ini 
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	87.
	A20B1
	Naon sih lagian masih panjang prosesnya, masih panjang perjalannya
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	88.
	A20B2
	Eh, eh bentar-bentar lo udah kasih tau belum ka Si mamah alamat
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam 

	89.
	A20S1
	Hayu masuk, masuk ngapain dibuka kaya musola ya sekedar ini mah masih belum rapih masih berantakan
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	90.
	A20B3
	Aji adena teteh anu paling pintar sini nak sini, masa iya sih teteh sama aa ngebohong engga atuh
	



	P
	
	
	
	
	Ke dalam

	91.
	A20S2
	Emang Si Aji udah semingguan begini mah, meriang badannya panas dingin, suka ngelindur, kadang juga suka ngomong jorok
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	92.
	A21S1
	Kela-kela paiz ieu teh sabenerna gimana jadina
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	93.
	A21S2
	Aduh bu, eh dimatiin kumaha ieu teh
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	94.
	A21S3
	Aduh teu ngarti euy pusing pertanyaan gua bisa engga 300 juta, kalo bisa saham yang mana?
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	95.
	A21S4
	Gua serius van tolong van, rumahna teh dimana?
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	96.
	A22S1
	excus me, bapa mr Robert Winoto exactly perkenalkan saya Evan is oke saya mengganggu waktunya sebentar? It’s oke ya, saya sebenarnya mau konsultasi soal perkembangan saham belakangan ini saya lihat bagaimana pandangan menurut bapak Robert misalnya saham bosQ yang tiba-tiba naik
	
	
	P
	
	
	
	Ke luar

	97.
	A22B1
	kalo gitu saya boleh selfi bareng ga pa boleh ya handphone, yu bertiga 1,2,3 nah bagus loh ini potonya kasih liat sama Pak Robert, kasih liat
	
	
	P
	
	
	
	Ke luar 

	98.
	A22S2
	Naha tidur? Pingsan Si anying goblok sia
	
	P
	
	
	
	
	Ke dalam

	99.
	A22B1
	Alihkeun perhatian oran-orang urang mau lihat handphonena sadar atuh pak Robert eh jangan becanda pak Robert haduh
	
	P
	
	
	
	
	Campuran

	100.
	A22S3
	gua masuk yah, eh turun anying masih turun kela-kela qis, naik qis naik edan 105 eh urang bilang ka simamah tahan heula jangan dulu ke kampung nya yu
	
	P
	
	
	
	
	Ke dalam

	101.
	A23B1
	Henteu kitu mamah tuhkan Si Evan mah semuannya diomongin
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	102.
	A23S1
	Gua teh udah berusaha sekuat tenaga, cup salah gua teh dimana
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	103.
	A23B2
	teteh urus diri sorangan, Aa usaha sorangan, mamah ge usaha sorangan. Cuman kamu ji yang ngerengek-rengek minta tolong karna kamu ngerasa kamu pantes! Keluar kamu sekarang
	
	P
	
	
	
	
	Ke dalam

	104.
	A24B1
	teuing nol meren, da maneh teu ninggali hp maneh tah maaf ya Tan
	
	P
	
	
	
	
	Ke dalam

	105.
	A24S1
	Bismillah bisa...alhamdulillah
	
	
	P
	
	
	
	Ke luar 

	106.
	A24S2
	Telpon telpon nomor tadi masih keneh aya teu nomerna
	
	P
	
	
	
	
	Ke dalam

	107.
	A24B2
	Urang kaditu sekarang
	
	
	
	
	P
	
	Ke dalam

	108.
	A24S3
	Astagfirulloh maaf-maaf pak saya off site
	
	P
	
	
	
	
	Campuran 

	109.
	A24S4
	Heh sini-sini  teu kunanaon maneh sorangan nu penting mah duitna teh jang mayar hutang jeung ngilu lelang jeung nambahan si aji kuliah menangkeun Qis, menangkeun Qis
	
	P
	
	
	
	
	Ke dalam 

	110.
	A25B1
	Iqis bade mayar rumah Paiz
	
	P
	
	
	
	
	Ke dalam

	111.
	A25S1
	jangan duit segitu cuman buat nebus utan cuman jadi beban buat Utan mah, udah sekarang gini duitnya biar Iqis yang pegang Iqis yang antur semuannya, Iqis teh pinter mah Iqis udah bisa nyari duit sendiri tinggal dimodalin buat belajarnya iqis pasti bisa lu juga hebat, sekarang aji boleh cari tempat kuliah yang Aji mau ya yang paling bagus duitnya teh udah ada hah mulai sekarang Iqis yang memimpin keluarga ini
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam

	112.
	A25S2
	engga usah dipikirin Utan Mamah, Utan gapapa disini enak makan juga gratis, Mamah naha nangis
	P
	
	
	
	
	
	Ke dalam



	Hasil penelitian
Dalam penelitian analisis campur kode dalam dialog antartokoh pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Manda. Telah diperoleh hasilnya sebagai berikut.
Tabel 4.2
Data Hasil Tuturan Tokoh Utama Laki-Laki dan Tokoh Utama Perempuan
	
No. 
	Jenis campur kode
	
Hasil Data
	
No. 
	Bentuk Campur Kode
	Hasil Data

	1.
	Ke dalam
	88
	1.
	Kata 
	55

	2.
	Ke luar
	12
	2.
	Frasa
	29

	3.
	Campuran 
	12
	3.
	Baster 
	20

	
	
	
	4.
	Idiom 
	0

	
	
	
	5.
	Klausa 
	25

	
	
	
	6.
	Perulangan kata
	0

	Jumlah
	112
	Jumlah 
	129



Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil penelitian berkenaan campur kode yang dilakukan oleh tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan film “Gampang Cuan”. Berdasarkan hasil analisis terdapat tiga jenis campur kode yaitu 88 data campur kode ke dalam, 12 data campur kode ke luar dan 12 data campur kode campuran. Bentuk campur kode yang terdapat dalam dialog antartokoh menunjukkan 55 data berbentuk kata, 29 data yang berbentuk frasa, 25 data berbentuk klausa dan 20 data berbentuk baster.
4.3 Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra menunjukkan tiga jenis campur kode yaitu campur kode ke dalam, ke luar, dan campuran. Selain itu, ada empat bentuk campur kode yaitu kata, frasa, baster, dan klausa.
Dikatakan jenis campur kode ke dalam karena tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan memasukkan atau menyelipkan unsur bahasa Sunda ke dalam bahasa Indonesia seperti tuturan “Jangan-jangan ieu Utan kakara emut aya bonus ti kantor ke utan etang heula nya, keur Aji kuliah pokokna ditanggung beres”. Hal ini sejalan dengan pengertian campur kode ke dalam (inner code mixing) menurut Suadi (2014: hlm. 140-141) Campur kode ini adalah jenis campur kode yang menyerap unsur- unsur bahasa asli yang masih sekerabat. Misalnya dalam peistiwa campur kode tuturan bahasa Indonesia terdapat di dalamnya unsur-unsur bahasa Jawa, Sunda, dan bahasa daerah lainnya. 
Dikatakan jenis campur kode ke luar karena tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan memasukkan atau menyelipkan unsur bahasa Sunda ke dalam bahasa Indonesia seperti tuturan “Aing ge atuh hayang loba duit ti skincare”. Hal ini sejalan dengan pengertian campur kode ke luar (Outer Code Mixing) menurut Suadi (2014: hlm. 140-141) Campur kode ini adalah campur kode yang menyerap unsur-unsur bahasa asing, misalnya gejala campur kode pada pemakaian bahasa Indonesia terdapat sisipan bahasa Belanda, Inggris, Arab, dan lalin-lain.
Dikatakan jenis campur kode campuran karena tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan memasukkan atau menyelipkan unsur bahasa Sunda ke dalam bahasa Indonesia seperti tuturan “Nya geus ke lamun keur aya deui aing transfer leuwih, ieu keur loba anu mandet kantor teh keur ngirit”. Hal ini sejalan dengan pengertian campur kode ke luar (Outer Code Mixing) menurut Suadi (2014: hlm. 140-141) Campur kode ini adalah campur kode yang di dalamnya (mungkin klausa atau kalimatnya) telah menyerap unsur bahasa asli (bahasa- bahasa daerah) dan bahasa asing.
Bentuk campur kode yang berbentuk kata karena tokoh utama laki-laki dan perempuan dalam peristiwa campur kodenya menyisipkan unsur bahasa Sunda dan bahasa Asing yang berupa kata ke dalam tuturannya “Njup pintar, ganteng, soleh, ada hal-hal di dunia ini yang orang lain engga perlu tau karna kalo mereka tau yang ada jadi ribet jadi masalah, Malah kalo diomongin malah jadi happy mah jadi baik-baik saja”. Hal ini sejalan dengan pendapat Suwito (2020: hlm. 13-15) mengungkapkan bahwa bentuk campur kode terdiri dari beberapa bentuk penyisipan berwujud kata, frasa, baster, idiom (ungkapan), klausa dan perulangan kata.
Bentuk campur kode yang berbentuk frasa karena tokoh utama laki-laki dan perempuan dalam peristiwa campur kodenya menyisipkan unsur bahasa Sunda dan bahasa Indonesia yang berupa kata ke dalam tuturannya “Naon sih, ih saha eta, saha? Naha sia miskin kieu”. Hal ini sejalan dengan pendapat Suwito (2020: hlm. 13-15) mengungkapkan bahwa bentuk campur kode terdiri dari beberapa bentuk penyisipan berwujud kata, frasa, baster, idiom (ungkapan), klausa dan perulangan kata.
Bentuk campur kode yang berbentuk baster karena tokoh utama laki-laki dan perempuan dalam peristiwa campur kodenya menyisipkan unsur bahasa Sunda dan bahasa Inggris yang berupa kata ke dalam tuturannya “Suttt... sabar atuh, inget kata Si Evan rice cooker rice cooker what?  rice cooker rice cooker what?”. Hal ini sejalan dengan pendapat Suwito (2020: hlm. 13-15) mengungkapkan bahwa bentuk campur kode terdiri dari beberapa bentuk penyisipan berwujud kata, frasa, baster, idiom (ungkapan), klausa dan perulangan kata.
Bentuk campur kode yang berbentuk klausa karena tokoh utama laki-laki dan perempuan dalam peristiwa campur kodenya menyisipkan unsur bahasa Sunda dan bahasa Indonesia yang berupa kata ke dalam tuturannya “Ya sabar atuh Qis tungguin bolana kadieu”. Hal ini sejalan dengan pendapat Suwito (2020: hlm. 13-15) mengungkapkan bahwa bentuk campur kode terdiri dari beberapa bentuk penyisipan berwujud kata, frasa, baster, idiom (ungkapan), klausa dan perulangan kata.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan 
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pembahasan campur kode dalam tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra dapat disimpulkan sebagai berikut:
5.1.1 Jenis campur kode yang digunakan dalam tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra yaitu berupa campur kode ke dalam, campur kode keluar, dan campur kode campuran. Campur Kode yang terdapat dalam tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra, dapat disimpulkan bahwa dalam dialog tokoh tokohnya terdapat 88 data campur kode ke dalam (Inner Code Mixing), 12 data campur kode luar (Outer Code Mixing), dan 12 data campur kode campuran (Hybrid Code Mixing), dari 112 data yang ditemukan.
5.1.2 Terdapat bentuk campur kode yang digunakan oleh tokoh utama laki-laki dan perempuan dalam tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra, dapat disimpulkan bahwa dalam tuturan terdapat berupa penyisipan yang berbentuk kata, frasa, baster, idiom, klausa dan perulangan kata. Adapun perinciannya sebagai berikut penyisipan berbentuk kata berjumlah 55 data, penyisipan berbentuk frasa berjumlah 29 data, penyisipan berbentuk baster berjumlah 20 data, penyisipan berbentuk idiom tidak ada, penyisipan berbentuk klausa berjumlah 25 data, penyisipan berbentuk perulangan kata tidak ada. Maka jumlah keseluruhan dari data di atas berjumlah 129 data yang di temukan dalam bentuk campur kode. Data menunjukkan bahwa bahasa menjadi penanda dari kelompok masyarakat tutur. Maka pada film ini kelompok masyarakat berlatar sosial yang berbudaya.
5.2 Saran 
5.2.1 Penelitian ini membahas mengenai campur kode dalam tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan pada film “Gampang Cuan” karya Rahabi Mandra. Memang menarik campur kode yang terjadi dalam tuturan tokoh utama laki-laki dan tokoh utama perempuan ini yaitu berupa penyisipan bentuk-bentuk, baik itu kata, frasa, baster, idiom, klausa dan perulangan kata yang berasal dari bahasa asing (bahasa Inggris dan bahasa Arab) maupun bahasa daerah (Sunda). Namun, campur kode bukanlah kebiasaan yang turut melestarikan bahasa indonesia, dikhawatirkan fungsi bahasa Indonesia akan mulai hilang dengan adanya penggunaan bahasa lain terutama bahasa Inggris. Untuk itu, diharapkan bagi penutur atau mitra tutur harus lebih diperhatikan dalam menggunakan bahasa terutama bahasa Indonesia dengan baik dan benar.
5.2.2 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai campur kode, yang mana dengan adanya campur kode dapat memberikan wawasan baru dan sebagai bahan acuan yang bisa digunakan  untuk meningkatkan pemahaman terhadap campur kode serta bermanfaat dalam memahami fenomena bahasa dalam kehidupan yang menunjukkan identitas sosial dari penutur. Hendaknya kita harus berhati-hati dalam menggunakan bahasa Indonesia terutama pada saat situasi formal penggunaan bahasa harus menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, apalagi bagi mereka yang bergelut dalam dunia pendidikan bahasa Indonesia. Adapun bagi penelitian berikutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih luas lagi tentang kajian campur kode. 
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Adegan 1 di tempat kosan sultan dan kampung halaman
Renternir : tok, tok, bapaknya di dalam, engga malu apa sama tetangga tiap hari digituin terus-terusan? Jangan sa  mpai pinjtunya dijebol
Bilqis : tv semar, kompor semar, kabeh teh sinabila menangna ka jakarta
Mamah: lamun indit ka jakarta saha atuh anu nemenin mamah di warung 
Bilqis: tah s aji
Aji : nha jadi aji, tah sok teang ku teteh, nu aya ge teteh didieu aji ka jakarta, pang mayarkeun aji kuliah ke lamun geus lulus yeuh kerjaan aji pasti alus
Bilqis : maneh masih untungnya aya kesempatan bisa sakola ka jakarta
Mamah : waalaikumsalam utan, tumben bet lila
Sultan : punten mah
Mamah : sok atuh ngomong heula jeung adik-adiknanya sok kadieu-kadieu
Sultan: ker naon eta barudak
Mamah : naha bisik-bisik 
Sultan : ruangan sebelah keur rapat, edeuh adik aa anu bageur ,ganteng tos lulus sakolana, tapi kudu inget nya ji kedepanna teh bakal leuwih berat.
Bilqis : duitna oge leuwih berat tan, da ieu budak ngarengek-rengek menta kuliah ka jakarta
Sultan: heh, tong kitu bageur liat aa, hente tulus SMA,  henteu kuliah tapi tetep sukses
Aji : sukses kumaha bulanan kur ngirim dua juta-dua juta we bisana
Sultan : eta ge loba mewah
Bilqis : loba ti hongkong, keur dahar eta mah keur aing jajan mah teu aya
Sultan : nya geus ke lamun ker aya deui aing transfer leuwih, ieu keur loba anu mandet, kantor teh keur ngirit
Bilqis : tuh mangkaning izinkeun iqis ka jakarta keur tambah-tambah mah?
Sultan : mah, mamah aduh qis ditenangkeun s mamah ah
Aji : pokona mah nya lamun ajis geus lulus nilaina ge alus terserah rek kumaha 	ge
Mamah : utan, lamun uang utan ga cukup, ini jual aja nih tabungan haji memang 	gak banyak tapi lumayan buat tambah-tambah tan
Sultan : jangan-jangan ieu utan kakara emut aya bonus ti kantor ke utan etang 	heulanya, keur aji kuliah pokona mah ditanggung beres. Enya enggeus kitu 	heula nya
Bilqis : eh utan ari aing kumaha da urang ge hayang atuh ka jakarta
Sultan : qis dengerin aa dengerin nya iqis maturan mamah dikampung
	Ada apa? 
	Walikota sudah datang?
	Suruh tunggu, sediain cemilan yang banyak, tiheulanya assalamualaikum
Mama : waalaikumsalam utan
Sultan : siap mang beres pasti dihadepin nanti kalau duitnya udah ada

Adegan 2 di balai Desa Dan Kantor Sultan 
Bilqis : mah iqis kaditunya
Sahril : kela-kela temen-temennya neng nabila teh mau sawer-sawer duit, luar biasa kalian luar biasa
Paiz : kela-kela tah ditambahan-ditambahan, eh beda atuh gajih kepala desa sama UMR ibu kota jauh
	Dagang naon di kota?
Nabila : skincare pa iz
Paiz : tuh skincare 
Sultan : selamat pagi pa
Manager : kamu saya pecat
Sultan : aduh jangan atuh pa, saya terlambat karena...
Manager : bukan urusan saya
Nabila : kumaha? 
Bilqis : teu menang 
Nabila: nya sabar atuh qis ke ge aya waktosna
Bilqis : aing ge atuh hayang loba duit ti skincare apa aing milu maneh waenya, 	ngaleos kitu minggat
Nabila : ih geo mamah sia teh kumaha kan broken heart sindrom kalo nangis teh 	jantungan tega siah
Nabila : aing pamit dulu nya, tong nekat sia
Bilqis : hati-hati dadah 
Paiz : qis
Bilqis : heumm
Paiz : ieu si utan lain?
Bilqis : enya
Paiz : hebatnya si utan
Sultan : dipecat gua euy , gawe apalagi ya jup, ade gua yang paling kecil teh baru lulus SMA mau lanjut kuliah gue udah janji mau bayarin
Njup : bilang aja abis dipecat, gak ada duitnya
Sultan : njup pinter, ganteng, soleh ada hal-hal di dunia ini yang orang lain engga 	perlu tau karna kalo mereka tahu yang ada jadi masalah, malah kalo 	diomongin malah jadi happy malah jadi baik-baik aja.
	Ngerti? 
Njup : kagak 
Paiz : hemm
Bilqis : pang mentakeun izin ka simamah atuh paiz, iqis ge rek ka jakarta
Paiz : ngomngna kumaha nya?
Bilqis : pan basa si utan tiasanya
Adegan 3 dirumah
Paiz : mamah utan? Mamah th hayang si iqis angger cicing dikampung? Moal 	maju maju 
          Gera budak teh pinter
Ibu : si iqis teh bangor,sok gagabah mun aya nanaon kumaha?
Bilqis : ih teu kitu atu mamah,iqis janji moal gagabah
Paiz : izinan we atu,da lamun teu betah mah pasti balik deui,basa nganterkeun si 	utan
         Kakota berat pan,tapi hasil ayeuna kumaha?sukses pan            
Bilqis : heem
Ibu : nya tos we  ari si iqis hayangna kitu
Bilqis : nyaan mah
Ibu : sok atuh
Bilqis : nuhun mamah nuhun ,nuhun paiz,oge aji
Ibu : urang masuk hela nya
Aji : atuh mamah ih mah lamun si teteh ka jakarta aji kumaha
Paiz : qis 
Bilqis : nya naon paiz
Paiz : titipan keurka si utan 
Bilqis : oh nya
Paiz : iya jangn bilang mamah
Bilqis : oh nya
Adegan 4 di kosan Sultan dan Kantor Sultan
Sultan : pengalaman kerja lo bikin 20 taun,biar kelihatan gue lebih 	berprofesional,nah Staf operasional nah loe ganti manager 	operasional,manager 
Anak kecil : apalagi tan? Woy apalagi?
Sultan : ah udah semua ini mah alus,nanti loe kirim ke alamat email ini
Njup : cari siapa mba?
Bilqis : utan,utan,mana si sultan?
Bos : sultannya udah ga kerja disini
Bilqis : udah engga kerja kumaha? Inikan tempatnya dia,kantornya dia,punya 	di,tuh lihat tulisannya sultan properti , ini pasti ngada-ngadakan sebenernya 	dia yang gamau ketemu sama saya kan, utan.....ini apaan si lepasin ah 	utan...kurng ajar nanti gue bilangin sama si sultan  biar dipecatin satu-	atu,apa?
Njup : mba cari ultan kan? Sultan temen saya
Bilqis : teu kenal aing sama temen maneh
Njup: iya dari sukabumikan?ayo ikut saya ayo
Sultan : edan ing di panggil wawancara
Njup : tuh sultan
Bilqis : si aying 
Sultan : si aying
Bilqis : oh kitu maneh nya,naha maneh kie,ngawadul sia
Sultan : lain kitu, goblok,kehed sia
Bilqis : tega pisan sia ka simamah
Sultan : lo goblo sakit anying,ieu g keur usaha
Bilqis : usaha naon
Sultan : goblok
Bilqis : naon si
Sultan : bilang gue engga ada
Bilqis: naon sih , ih saha eta ,saha ? naha sia miskin kieu
Sultan : lain miskin can bengharwe
Njup : tan ada yang nyariin
Sultan : si ncup teh goblok,naha maneh aya didieu,naha beut ningglikeun mamah 
           dikampung
Bilqis : lewih watir apaleun sia ngawadul
Sultan : eh goblok sia
Rentenir : loe mau banyar hutang 12 jt kapan? Nunggu lebaran kingkong
Anak buah: emang kingkong lebaran?
Rentenir : eh udah tagih ajah
Bilqis : sia teh nginjem jeung ngirim ka imah,hah pinjem sia?
Sultan : naha paiz nelpon?
Bilqis : teuing
Paiz : assalamualaikum,utan ? iqis engges nepi kadinya
Sultan : walaikumsalam,paiz atos-atos
Paiz : tah titipan tos ditinggali
Sultan : naon hah
Bilqis : tah
Sultan : naon ieu paiz
Paiz : alm abah utan baheula aya hutang kapaiz can beres sertifikat rumahna 	dijadikeun  jaminan,ayeuna paiz anu boga hutang ka bank hampura pisan 	ieu mh,ti kabeh aset nu paiz aya ngan rumah utan anu ku paiz di tahan-tahan 	tadina mah paiz teu daek,  nganggap ieu hutang tapi ieu ekonomi keur susah  	pan ngagadekeun surat imah
Sultan : 300 jt
Paiz : tah betul 300 jt
Bilqis : modar sia
Sultan : sia jempeu,sehat pa hehe
Paiz : sehat alhamdulillah
Bilqis : kumaha ieu mayar na tan 
Sultan : heh nya gawe ,isukan aing aya interview,ah lamun katarima kari kasbon
Bilqis : kasbon 300 jt dipake otakna saetik gelo
Sultan : ikhtiar qis ikhtiar,nelepon saha maneh
Bilqis : nabila
Sultan : nabila,temen maneh dikampung ,anakna saha pahaji dindin
Bilqis : nya naon si ah aing re menta pagawean
Sultan : maneh moal cocok gawe teun si nabila
Bilqis : so tau sia
Sultan : heh belegung  aing nu nganterkeun manehna baa pertama kali interview
Bilqis : mending lamun maneh nyaho panagnterkeun aing meh aing teu miskin
        Siga maneh
Sultan : heh siah dianterkeun,biar nyaho
Bilqis : ayeuna
Sultan : isuk  bada lohor,sekarang
Bilqis : yo ayo
Adegan 5 di toko skincare
Pegawai : engga ada yang namanya nabila disini mba
Sultan : iya bener disini ah
Bilqis : tah eta sinabila
Sultan : sumpah kalo ini ga tau qis 
Bilqis :naon, ih nanaonan ieu,nanaonan
Nabila : tenang
Bilqis : naha digawe siga kie
Nabila : dengerkeun hela ah
Bilqis : ieu naon anu maneh maksud skincare
Nabila : kan ieu  kurang lewih ngusurusin kulit orang oge
Bilqis : anying sia
Pelanggan : nak bilqis uah belom dingin nih
Nabila : iya sebentar lagi aja ya pa
Bilqis : bisa-bisana sia nakee nama aing sianya,ieu lamunn orang lembur nyaho 	aing bejakeun
Nabila : tong kitu atuh qis tongkitu,urang ngobrol baik-baik ,hiji-hiji ih kunaon 	maneh kadie?
Bilqis : aing butuh duit , niatan aing re menta gawe
Nabila : manh arek aing daptarkeun didieu
Bilqis : nya henteu lah
Nabila : lain-lain aya tempat anu mijit biasa,nu biasa eta anu aya tiraian diharep
Bilqis : lamum nu ieu
Nabila : nu ieu...
Bilqis : astagfirullah nabila,ieu mah jual diri nabila,ieumah mecun-mecun
Sultan : nyaho siah
Adegan 6  Dikosan Sultan
Bilqis : naha maneh ngantep sinabia gawe nu kitu
Sultan: aing geus ngomong tibaheula,mbung ngadengeukeun sietamah,sabar sabar Isukan aing teangan dahareun
Bilqis : naon si ah
Sultan : biasa ieumah aman
Bilqis : naon eta
Sultan : biar gampang tidur
Bilqis : lain obat tidu ini mah tan,obat bius ini nya, berbahaya ga nih tan?eh gelo 	ah
Nabila : kenapa say
Bilqis : pijit yang ditirai,yang minus-minus dibanyarnya berapa?
Sultan : anying telat euy,loe gak akan kemana-mana hari ini?
Bilqis : engga
Sultan : kalo lapar kasbon hela kasabelahnya atau gue yang bawa makanan
Bilqis : nya
Sultan : aying telat
Bilqis : tan,tan, tas...
Adegan 7 Tempat Pijit
Bilqis : bisa tolong balik badan pa
Evan : excus me, kamu baru ya single?
Bilqis : emangnya kenapa
Evan : engga aku cuma buutuh temen buat makan nanti, mau ga nemenin
Bilqis : engga mau, ini saya pijit yang itu loh ya
Evan : aku juga engga ada niat jahat gak niat apa-apa cuman mau ditemenin
Bilqis : engga mau
Evan : aku bayar
Bilqis : dibilang engga mau ya engga mu ngerti ga sih
Evan : galak, kenapa itu kan natural hemm
Adegan 8 Dikantor Sultan
Sultan : tolonglah pa
Manager : pengalaman jadi manager operasional 20 tahun, umur 26 tahun berarti sudah jadi manager dari umur 6 tahun
Sultan : itu belum diganti 
Manager : pengalaman atau umurnya
Sultan : peng.... umur
Manager : kamu engga usah bohong ya, terakhir mau gaji berapa? 
Sultan : samain aja sama bapa
Manager : gini mas sultan, kalo ada kesempatan wawancara lagi terus ditanya 	gaji, jawabannya adalah sesuai kemampuan saya pa, kecuali kalo kamu 	merasa lebih pinter dari saya, kamu bisa jawab itu ngerti
Sultan : ngerti 
Adegan 9 Ditempat Pijit 
Bilqis : eh bentar-bentar
Evan : eh eh tadi gue gak bisa nangkis sekarang gue bisa nangkis
Bilqis : berapa?
Evan : apa yang berapa? 
Bilqis : yang tadi lu bilang itu berapa
Evan : oh jadinya mau , 500rb
Bilqis : 1 juta, 2 juta, 10 juta
Evan : itu mah kegedean, gak bisa nih 2 juta cash deal?
Bilqis : engga ada pegang-pegang
Evan : iya engga ada pegang-pegang
Bilqis : jadi gimana caranya?
Evan : dirumah gue malam ini, tapi itu ga penting yang penting gimana caranya ngebuat lo cocok jadi nyonya evan natadireja yu
Adegan 10 Diparkiran 
Sultan : yo yo tahan, makasih kang, yo maju-maju gawe apaan lagi cup? Bakal bayar utang 300jt
Njup : parkir tan
Sultan : markir apaan ? pesawat
Njup : nah itu gue yang bikin penasaran dari dulu tan gimana caranya markirin 	pesawar kalo mobil kan gampang tuh mobil dijalan tinggal terus-terus, nah 	kalo pesaat gimana, pesawat kan gede , eee gue terus dimana terbang juga
	Sultan : maafin gua ya cup, emang gua yang salah ngapain nanya sama lo
Adegan 11 Dikosan Dan Rumah Evan
Sultan : hadeuh ieu budak
Evan : silahkan duduk
Bilqis : lepasin engga?
Evan : plis tolonglah
Bilqis : lepasin
Evan : any way, aryo lo sebulan belajar dari gue dapet berapa
Aryo : nih 
Evan : 25 juta
Kevin : 50 juta tiga minggu doang
Evan : tiga minggu dan tenang gue engga sehebat mereka, tapi lo ditangan yang 	tepat belajar sama gue, toong dibaca gue 1 bulan dapet berapa? 
Aryo : 150 juta
Evan : 150 juta terima kasih aryo
Kevin : coba liat
Evan: kevin, daniel
Kevin : ah screenshoot lah tuh
Aryo : bro tu dikit lagi, lu bisa ikut bokap lu di blionir robert winoto gak sih
Evan: mulut lo paling manis, tapi itu maih lama bro
Bilqis : ini sebenarnya kalian tuh kerja apa sih? 
Evan : aku sering cerita, kalo aku trading saham, iya kan? Iya dong? 
Bilqis : oh iya ajarin dong
Evan : ya aku ajarin, lagian si kamu kemari mesra-mesraan terus, nanti ke kantor aku ajarin
Kevin : van jujur  gua ga percaya kalo ini pacar lo
Evan : jujur gua juga engga peduli kalo lo mau percaya apa engga, tapi dia pacar gua
Kevin: ngaku aja dibayar berapa sama evan?
Evan : tapi dia pacar gua vin
Kevin: kalo bener berdua pacaran, coba lo cium dia
Evan : apaan si gausah lo gausah ikut-ikutan
Adegan 12 Dikosan Sultan 
Bilqis : naon
Sultan : maneh timana nanaonan, naha bajuna siga kieu pulang jeung saha sia jeung palanggan
Bilqis : naon sih tan aing maturan batur jang acara
Sultan : maturan kumaha, acara naon seks party
Bilqis : nya hente lah, nya maturan makan malem kitu
Sultan : gelo dibayar?
Bilqis : enya
Sultan : lo sampai jual diri... ini teh bukan masalah duit qis tapi pan sebagai...
Bilqis : kalem ah aing teh bis jaga diri, maneh kumaha interview dapet apa engga?
Sultan : ini mah belum jodoh 
Bilqis : tong protes kalo kitu
Sultan : dikasih tahu, si mamah telpon assalamualaikum, mah
Mamah : waalaikumsalam utan ini si aji teh meni maksa pisan rek kuliah
Sultan : dititah sabar heula atuh mah
Mamah : teu bisa budakna utan da geus indit karumahna utan
Sultan : hah iraha? 
Mamah : tadi sore 
Njup : nih yang namanya sultan, tuh bilqis adiknya tan ada yang nyariin aman
Aji : parah siah maraneh
Njup : parah
Bilqis : heh rek naon maneh?
Aji : mamah kudu nyaho
Sultan : ji lamun mamah nyaho jantungna bakal kambuh ji
Aji : naon sih teu aya anu siga kitu mah, kakara ninggali aing
Bilqis : eta teh gara-gara jangan di kasih-kasih tahu
Aji : ah paduli rek kumaha-kumaha ge kumaha sia
Sultan : handphone na qis handphone na
Aji : lepaskeun 
Sultan : aji- aji bantu cup, gue yang dibantu dengerin aa ji, aji apaan si dengerin 	ji
Aji : hp aing
Sultan : mau kuliah engga?
Aji : enya
Sultan : kalo mau kuliah jangan lapor mamahnya lo bisa tinggal disini untuk 	sementara waktu sambil lo bisa cari tempat kuliah yang lo mau, berapa 	biayanya kasih tau gua
Aji : berarti kuliah aji diurusin
Sultan : iya diurusin ji, aing maung aing maung
Aji : aji butuh keur formulir, biaya pendaftaran kira-kira aman 2 juta
Sultan : tusuk terus, jadi bubur tuh lama-lama kalem atuh qis, besok cari kerja 	lagi ah
Bilqis : sebenarnya gue tadi pergi sama orang yang kaya dari saham
Sultan : apaan saham 
Bilqis : teuing pokona mah duit cepet, orang tadi juga dia pamer sama gue dia dapet sebulan 150 juta 
Sultan : kenalin atuh qis 
Bilqis : sebenerna mah gua disuruh ke kantornya, mau diajarin cenah cuman tadi dia mau nyium gue yaudah gue tampol
Sultan : tapi kalo misalnya kita tetep kesana besok bagaimana kira-kira
Adegan 13 Dikantor Evan
Bilqis : maaf ya gue serius minta maaf evan soal kemaren 
Evan : ya its oke oke gue salah udah ngelanggar kontrak gua juga minta maaf 	ya, tapi kamu jadi belajar trading saham
Bilqis : iya jadi ini kakak gue sultan dia juga mau ikutan belajar saham boleh 	kan
Evan : ya ini buku panduannya, silahkan dipegang, aku pikir kita belajar berdua 	privat
Sultan : kalo berdua doang yang ketiganya sultan
Bilqis : ehh engga atuh kalo berdua doang mah yang ketiganya setan
Evan : selamat mati miskin 
Bilqis : eh bentar-bentar  van, bercanda atuh, becanda
Sultan : kelepasan
Bilqis : jangan serius-serius amatlah
Evan : yaudah yu ikut, perhatiin layarnya ini akan yang kalian kerjain kenapa 	kalian harus beljar karena main saham itu gampang cuan gampang boncos, 	walaupun begitu kalian harus berani ambil resiko be rich taker what be rich taker what? Apa?
Sultan : apanya apa?
Evan : lupain disini ada uang 100 juta tapi bohongan pasarannya juga bohongan 	dipake buat latihan, semua petunjuk ada disini silahkan, silahkan tapi kalo 	ini kurang bilqis aku ada buat kamu diruangan sendirian ya, oke selamat 	latihan kalian duduk disitu. Ini disini silahkan
Sultan : pantes lo tampol euh
Adegan 14 Dikosan Sultan Dan Kantor Evan
Aji : eh ngapain sih lu bang
Njup : gue harus perhatiin lo terus, pokoknya jangan telpon mamah
Aji : kalo gitu gue boleh nanya sesuatu ga
Njup : boleh
Aji : a utan kerja apa sih bang
Bilqis : perusahaan goblok ah, mustahil ini mah mustahil
Sultan : sutt sabar atuh, inget kata si evan rice cooker-rice cooker what
Bilqis : miis taker anying
Evan : bola ini buat kamu bilqis, masuk engga masuk engga masuk yeay yamate 	kudasai
Sultan: van maaf van, ini teh gua bingung, engga ngerti ada yang lebih gampang
Evan : yang lebih gampang tidur bro
Sultan : bukan, bukan maksud gua teh cari cara yang lebih cepet
Evan : aduh sultan
Sultan : atuh ini inggrisan semua tuh
Evan : ganti, nah gini ya ultan tiap hari harga perusahaan itu naik turun, naik 	turun kita masuknya pas harganya turun supaya pas naik nanti kita untung, 	tau dari mana naik turunnya tau dari analisis , analisis yang udah dikasih ke 	elu buat elu baca dan pelajarin semuanya sultan biar lo bisa, karena tebak-	tebakan doang jatuhnya judi
Sultan : gini van gua lagi ada masalah keuangan jadi butuh solusi cepet kalo gue belajar dari awal aduh engga ada waktu 
Evan : bisa, bisa cepet asal lo tahu informasi lebih cepet
Sultan : maksudnya gimana
Evan : gini ya misalnya gua punya perusahaan ayam potong, ayam
Sultan : ayamnya lucu
Evan : beli dieropa nih, teru elu main keperusahaan gua ga sengaja denger kalo 	gua nambah kuota dari ayam 1000 karena ada pembeli dari luar, otomatis 	elu tau duluan kalo perusahaan gua bakal cuan iya kan, nah terus lu masuk 	kesitu seeet  pas harga saham gua masih dibawah yang lain bakal ikutan beli 	juga akhirnya harga saham gua naik lu akan untung karena kenapa? Harga 	beli lo rendah
Sultan : setuju gua van
Evan : excusme sultan
Sultan : jagi gua teh harus ngapain van
Evan : lepas ! lo harus ngapain ya belajar, belajar sultan buka kuping lo
Sultan : jadi gua tinggal nguping
Evan : ya ga tinggal nguping, kalo lo tinggal nguping lo mau nguping dimana ini 	informasi cuman buat petinggi-petinggi perusahaan sultan CEO, BOS, 	pemilik perusahaan, pemegang saham, yang orang-oranf itu ga bisa 	ditemuin sembarangan
Sultan : gimana caranya gua bisa ketemu sama mereka 
Evan : kalo lo mau cari , cari deh di club mewah, direstoran mewah, dihotel mewah, private party, tunggu kayanya ini bisa, temat hobi mewah.
Sultan : tempat hobi mewah 
Evan : exactly
Sultan : royale jakarta golf club
Evan : royalty jakarta golf club 
Sultan : royalee jakarta golf club
Evan : royal! 
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HRD : engga ada lowongan, kemaren risend 10 masuk 10 abis itu 20 ngantri 	termasuk sama kalian 
Sultan : tolong pak
HRD : paling kalo mau ngambil bola ilang sana
Sultan : ga papa pak mau-mau kita mah mauan
HRD : ceban 1 bola 
Sultan : emang banyak bola yang ilang
HRD : emang kamu pikir saya engga punya kehidupan buat ngurusin begituan
Sultan : ga papa kita yang urusin udah biasa
HRD : inget ada syaratnya disini yang main orang penting semua jadi kalian jangan deket-deket mereka
Bilqis : bolanya segimana jaraknya
HRD : segitu ngerti ga
Bilqis : dia ngomong apaan si engga kedengeran 
Sultan : teuing
Bilqis : terus kalo gitu gimana cara kita ngupingnya
Sultan : kita ditinggal eh goblok
Bilqis : ni gimana cara ngupingnya anying jauh banget
Sultan : ya sabar atuh qis , tungguin bolana kadieu
Bilqis : sampe gue jadi nenek moyang gak bakalan, kalo ada mah gue telen
Sutan : tah telen, telen 
Bilqis : eh kesini ya dia, sini sini
Sultan : eh goblok
Bilqis : ih jangan dong
Sultan : ngapain diambil sih qis
Bilqis : lumayan euy buat bubur kacang ijo
Sultan : ngumpet
Pemain golf : its want to her, say yakin bola itu jatuh disini
pemain golf 2: outbond mah out bond aja yo, bayar 10 juta
Bilqis : sekali anying gue denger orang ngasih 10 juta kaya ngasih 1000 
Sultan : tapi kudu sedeket ini qis, baru kedengeran
Bilqis : terus maneh rek ngomong naon, masa rek ngomong woy ngomongin saham woy
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Aji : ini teh buat makan malem
Bilqis : masih untung dipangmeulikeun ji
Sultan : qis lo coba angkat telpon, kedengeran ga suara gue
Bilqis : kedengeran
Sultan : kedengeran
Aji : nanaonan sih a
Sultan : nyari duit 
Aji : engga usah bohong a , aji teh tahu semua kerjaan dari bang ucup, aji tahu 	nih aa lagi kerja apa engga, ada engga duitnya buat bayar kuliah 
Sultan : ada ji ada, apaan lagi ini
Aji : uang gedung besok aji mau tes, kalo sampe aji engga kuliah berarti aa gak 	becus
Bilqis : bisa di tipe x gak di kartu keluarga
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Sultan : poto dulu mba
Bilqis : apa kita langsung ngomong aja  ya
Sultan : ya mana bisa atuh deket-deket aja ga boleh, belom pernah kan punya 	tetangga gelo
HRD : hari ini kita akan kedatangan tamu penting, jadi saya pengen kalian berdua pulang, saya engga mau ada polusi mata
Bilqis : emang orang pentinya siapa pa
HRD : Mr lim soerja, yang punya tempat ini
Sultan : mr. Lim teh yang menentukan kebijakan perusahaan golf ini 
HRD : oh dia yang nentuin semua-semuanya
Sultan : berarti kebijakannya teh bisa bikin saham naik turun dong pa
HRD : jangankan saham ,hidup gue dia bisa bikin naik turun
Sultan : oh ieu anu dibilang si evan
HRD : pulang!
Bilqis : aneh banget sih ketawanya si botak anying
Sultan : ketawa karier eta ngarana qis
Bilqis : aing aya ide
Sultan : apa sih yang ada di otak lu qis, yang paling penting gimana caranya kita 	bisa ngupingin mereka
Bilqis : ya samperin atuh ngomong
Sultan : ngomong bagaimana, hah apa yang diomongin, jangan bikin gua deg-	degan, eh bloon oge si eta maenna kirain jago
	Heem lo mau bunuh gua?
Bilqis : bobo, bobo ceritanya kena bola teu kitu anying
Sultan : ya gimana?
Bilqis : kaya orang mati 
Sultan : gua gak pernah mati anying
Bilqis : cepetan aduh gimana ya, bapa engga apa-apa aduh gapapa kan kayanya ini kena bola bapa deh
Lim soerja : its you ret, eh mungkin perlu bantuan kecemasan atau apa? 
Sultan : its okey okey i’m sultan , and this pengabdi sultan my asisten
Lim soerja: lawak yang bagus, hei apa went dont as thogether the mont the 	merien
Sultan : i think, i mind naon deui
Lim soerja : ya tentu exacly 
Sultan : kita teh harus ngapain kumaha ieu teh gara-gara ide loe nih ah
Bilqis : udah pukul aja atuh
Sultan : kepala saya masih keleyengan, masih belum bisa fokus
Lim soerja : no woris take your time
Sultan : aduh ngomongna inggrisan lagi ah
Bilqis : teu kitu anying kalo di film-film mah kakinya yang bener
Sultan : jago banget lo kayanya lo yang pukul 
Bilqis : kan gue asisten
Sultan : ah bodo pukul, ide lo kakinya tolong kakinya
Lim soerja : wah desain that desain
Sultan : film apa yang lo tonton
Bilqis : layangan nyambung 
Sultan : teu aya golf-golf na pisan
Lim soerja : wow congratulaion, pukulan yang bangus sepakat 500 miliyar, demi 	masa depan kualiti infrastuktur
Sultan : coba lu cek qis hp lu bos kualiti bosqu
Bilqis : nah aya 
Evan : lo yakin lim soerja mau ngasih 500 miliyar berarti bisa ara berkali-kali 	jadi gini kalian maen pendek aja sebulan dua bulan, taro semua modal kalian 	disitu
Sultan : butuh modal berapa buat nyampe 300 jitu
Evan : ah logikanya  100 sampe 150  juta, asumsi gua naiknya bakal 100-200 % 	jadi kalian dapet tuh 300 juta, asumsi gua modalnya jarang salah 
Sultan : waduh klo segitu mah engga ada kegedean
Evan : adanya berapa? 
Sultan : ya palingan juga kira-kira ... engga ada sih
Evan : inih, oke gini gua bisa ngasih kalian modal ada buat minjemin kalian, bilqis aku mau ngomong berdua sama sultan boleh engga ?
Bilqis : engga  mau engga ada 
Sultan : kita kesana euh basah apa? 
Evan : sebenarnya gua suka sama adek lu
Sultan : sikat gigi ga sih
Evan : sikat gigi, dengerin gua , mungkin ya mungkin namanya juga 	kemungkinan, kalo lo bisa buat deketin sama bilqis gue bantu gua kasih 	pinjaman uang buat modal tanpa bunga 
Sultan : lo pikir adik gue barang bisa lo beli, euh hees 
	Hayu qis 
	Buru atuh qis berat ieu teh 
Bilqis : kedeng atuh goblok 
Sultan : sia gublak goblok angkat 
Aji : kasih tahu, kalian abis pada ngapain 
Sultan : nyari duit 
Aji : nyari duit apa buang- buang duit, golf itu gak murah tau a itu yang aa 	dudukin itu harganya bisa aji kuliah puluhan juta , bener
Renternir : sepatu dan pakean lu engga bisa jadi jaminan udah dipake sama dicuci tapi stik golf lu mahal, lu nyolong ya
Sultan : aduh lo gak perlu tau dapet dari mana ni barang penting berapa duit lo 	bisa pinjemin gua 
Renternir:  paling gua bisa pinjeminlo 30 juta
Sultan : masa 30 juta atuh bang, kerendahan 60 juta deh saya berani, kalo apa-	apa bisa lo jual
Renternir : lo ga ngitukan uat gua ngejar-ngejar lo dan buat ngasih makan ni 	orang 40 juta
Sultan : ambil tengahnya deh 50 juta ya nanti kalo telat sekalian gua bayar 		bunganya
Bilqis : bagi atauh saeutik buat jajan
Sultan : ih ini duit utang qis ah
Bilqis : eh yaudah masukin cepetan sekarang
Sultan : aduh jadi gua yang deg-deg an euy 
Bilqis : ya sama ih
Sultan : ya kita tunggu atuh
Bilqis : kalo sekarang
Sultan : 3 detik anying goblok
Bilqis :yaudah biasa aja atuh, ini lamun nyaan urang boga pohon duitnya
Sultan : heh qis tas-tas maneh lamun boga duit loba nya rek naon
Bilqis : aing rek renovasi imah, dijieun tingkat aya taman dihareuona aya kolam renang anu badag, oh kamar mandi kudu aya betup, nyaho teu betup
Sultan : nyaho atuh kolam anu aya di wc nu panjang anu siga di hotel-hotel
Bilqis : oh mobil anu lega bari disupiran, aing bisa rebahan jalan-jalan geus pati sabulan sakali sampe-sampe saking seringna kalo ke bali ge bosen
Sultan : naek haji hente
Bilqis : eh duluan eta mah jeung si mamah
Sultan : janji aing eta mah
Bilqis : nah geus naek haji urang ka turkie numpak balon udara 
Sultan : cadacopia
Bilqis : cappadocia anying goblok
Sultan : iqis iqis iqis lihat
Bilqis : ini beneran ?
Sultan : bener masa gue bohong
Bilqis : tan ini seriusan 
Sultan : bener ini 61 juta qis
Bilqis : alhamdulillah yaallah
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Paiz : assalamualaikum
Mamah : waalaikumsalam nuhun paiz
Paiz : naha ngajual emas apanan buat tabungan haji sayang atuh
Mamah : engga mau ngarerepot anak-anak deui paiz mau usaha lain buat 	tambah-tambah 
Paiz : uasaha naon 
Mamah : ceuk haji didin teh untungna gede
Paiz : mamah utan aya sirop es na cing loba pinuh we
Mamah : sekedapnya
Pegawai bank: iya paiz selamat siang gimana pa rumahnya sudah kosong
Paiz : ah bukanya bulan 9
Pegawai bank : bulan 8 paiz
Paiz: astaga, sebentar bu sebentar orang di dalam belum saya info kalo ngedadak gini teh bisa ribut nanti dordar engga enak atuh sama warga yah
Pegawai bank : yasudah boleh bapa informasikan dulu saja ke orang rumah , 10 	menit ya  
Paiz : 10 menit 
Pegawai bank : waktu bapa tinggal 9 menit 57 detik lagi
Mamah : aya naon paiz
Paiz : diah kita jalan-jalan yuk, biar nanti saya yang teraktir
Mamah : astagfirulloh paiz ingat istri anak atuh ni kacida teuing 
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Sultan : edan melesat pisan 
Bilqis : ya jual atuh saeutik buat beli handphonenya udah lapuk
Sultan : jangan dulu atuh qis masih jauh ini mah
Bilqis : eh yaudah jangan pelit-pelit 100 juta mah juga engga bakalan abis buat 	beli hp
Sultan : apa-apaan lu gua belum pernah pegang uang sebanyak ini
Aji : denger-denger duitnya udah ada, bisa meren buat kuliah
Bilqis : duit apa ji ah
Aji : jangan pura-pura engga tau gitu atuh a
Sultan : sebentar-sebentar ini pasti si aji salah denger
Aji : mamah, naha teu ngomong-ngomong rek kadie teh gehel ih 100 juta  leuwih 	gehel boga duit  saloba kieu bisa jang kuliah ieu mah
Bilqis : jangan di pencet-pencet gua juga mau hp baru
Sultan : cicing-cicing dengerin aa dulu itu saham perlu dijual dulu bru duitnya 	bisa kita bagi aji kebagian teteh kebagian ngerti? Sini balikin hpna ga ngerti 	saham tuhh nanya jangan sok tahu, ih kunaon ieu teh 
Bilqis : naon sih ah
Sultan : teu bisa diambil qis kenapa begini yah, duitna teu bisa diambil anying
Bilqis : oh iya engga bisa aduh nyangkut ya itu
Sultan : nyangkut pisan atuh ieu mah
Bilqis : iya nyangkut kali ini, gimana ya kalo kaya gitu
Aji : assalamualaikum hallo mah
Sultan : heh setan buka mulutnya buka
Aji : ah mamah 
Sultan : sianying sianyang berat pisan awakna
Bilqis : parah eta mah
Sultan : assalamualaikum paiz
Paiz : waalaikumsalam utan punten eta si mamah bisa kaluar ti imah
Sultan : kunaon kitu paiz
Paiz: paiz teh salah nempo tanggal, angka 9 jeung 8 sarua pisan
Sultan : jadina kumaha ieu teh 
Paiz : tah eta mah paiz ge teu apal sok we pikiran, assalamualaikum
Sultan : waalaikumslam paiz
Bilqis : modar ieu mah
Sultan : assalamualaikum mah
Mamah : waalaikumsalam utan
Sultan : mamah keur dimana? 
Mamah : keur diwarung , tadi si aji nelpon aya naonnya?
Sultan : ieu teh aya aji anget, aji anget
Mamah : aduh, karunya keur gering si aji teh? 
Sultan : iya euy kangen mamah sigana
Mamah : aduh anak mamah, enya engges atuh mamah indit kaditunya beberes 	heula assalamualaikum utan
Sultan : waalaikumsalam, mah halo mah eh dimatiin
Bilqis : ya terus gimana? Masa si mamah dibawa kesini
Sultan : gak bisa kita teh kudu sewa rumah ini mah biar meyakinkan
Bilqis : timana duitna
Sultan : ya mau gimana lagi kita harus tarik sebagian saham gimana? Bener ah  	ada ada aja atuh ah... si anying kumaha sih ini
Bilqis : kunaon
Sultan : ekarang udah gak bisa ditarik sahamnya
Bilqis : ah masa iya ah kumaha?
Sultan : coba-coba tah suspend suspend
Bilqis : ah teu ngarti ah kudu ka si evan ini mah
Paiz: hayu atuh, eta travelna nunggu
Mamah : iya sabar atuh paiz , da saya sudah tidak muda deui atuh, kunci rumah 	paiz
Pegawai bank: hayu wan disini ya wan
Evan : ini saham di suspend sama BEI karna disuruh marketing aktiviti kegiatan 	gak wajar gak tau kapan bisa dibukanya sehari, 2 hari, 3 hari, seminggu
Sultan : terus duitnya gimana
Evan : engga ilang cuman engga bisa diambil aja
Sultan : lagi butuh padahal evan lo ada ruman lain gak selain yang ini yang bisa 	dipake
Evan : engga ada cuman ada ini emang kenapa?
Sultan : engga rumah gue yang dikampung disita sama bank ya gara-gara hutang
Evan : berapa hutangnya
Sultan : 300 juta nah ibu gue kan tinggal disana nah sekarang mau kejakarta 	cuman ya karna rumah gue tuh kurang apa ya, kurang layak
Evan : jadi lo mau pinjem rumah ini supaya pas ibu lo datang kesini lo keliatan 	lebih sukses gitu ya , untungnya apa ya buat gua?
Sultan : ya nanti kalo duit gua udah engga nyangkut gua bayar sewa rumahnya
Evan : gua engga mau duit lo
Sultan : kalo ini gua yang engga mau, ni orang maksa mau jadi pacar lo
Evan : take it or life fit easy bro
Sultan : hayu qis ah
Bilqis : bentar-bentar gue mau tapi taaruf, ni dari kecil gue gak ada niat buat 	pacar-pacaran jadi wali ketemu wali, kalo ketemuan harus ada pendamping
Evan : oke jadi intinya taaruf langsung nikahkan
Bilqis : ya engga atuh evan sbar dulu dong ada prosedurnya
Evan : deal aku siapin rumah ini buat kalian
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Bilqis : eh aduh berat
Sultan : taaruf qis 
Bilqis : naon sih lagian masih panjang prosesnya masih panjang perjalannya
Sultan : iya tetep itu sama aja lo ngajak nikah
Bilqis : anying bener sia
Njup : cari siapa bu
Mamah : anak saya
Bilqis : eh eh bentar-bentar lo udah kasih tau belum kasi mamah alamat
Njup : siapa namanya
Sultan : astaga gua lupa qis 
Mamah : namanya teh, udah dapet alamatnya teh nuhun
Sultan : mamah qis hayu qis masyaallah si mamah 
Mamah : utan anak mamah meni sono pisan
Sultan : utan oge mamah kumaha damang
Mamah : sae-sae
Sultan: hayu masuk-masuk ngapain dibuka kaya musola ya sekedar ini mah 	masih belum rapih masih berantakan
Mamah : nyaan ieu teh nyaan duh gusti ieu imah meni gede pisan
Sultan : ah si mamah 
Mamah : siga istana maneh teh udah bener-bener berhasilnya
Sultan : kan namanya juga usaha kan doa mamah juga
Mamah : qis atuh dicontoh si utan duh gusti
Sultan / bilqis : mamah, mamah masa lagi seneng-seneng masa sesek 
Mamah : teu teu nanaon eh si aji mana
Bilqis / sultan : aji aji teh 
Mamah : aji ieu mamah bangun, nya mamah ieu teh
Aji : mamah? Mah si aa teh bohong mamah
Mamah : bohong kumaha
Aji : si aa teh miskin hirupna hese
Sultan : aji aji ngomong apa sih, aji engga pake narkoba kan, aji nyebut ji nyebut 
Mamah : kunaon eta budak teh
Aji : aji engga mungkin salah inget abis pada ngapain semua
Bilqis : aji adena teteh anu paling pinter sini nak sini, masa iya sih teteh sama aa 	ngebohong engga atuh
Mamah : nya tos tong kitu nya
Aji : mereka bohong mamah ih
Sultan : emang si aji udah semingguan begini mah meriang badannya panas 	dingin suka ngelindur kadang juga suka ngomong jorok, iya ini juga kita 	mau bawa dia ke dokter, dokter otak dokter otak-otak becanda atuh mah yu 	istirahat dulu ah
Mamah : utan, masa rumah segede ini sendirian aja emang belum ada calon buat 	diseriusin
Sultan : eh simamah bellum atuh mah, utan mau masih fokus berkarir tah si bilqis 	katanya mau taaruf
Mamah : bener qis
Bilqis : engga engga bohong
Sultan : aduh tar nanti utan kenalin mamah
Mamah : resepnya didieu, rame euy dirumah sekarang mah sepi mamah abis jual 	tabungan haji
Sultan : kenapa dijual 
Mamah : ya mamah mau usaha yang lain buat tambah-tambah mau ternak ayam 	didepan
Sultan : kenapa engga ngomong dulu sama sultan, sayang atuh dijual
Mamah : mamah udah engga mau ngerepotin anak-anak tan
Sultan : kapan sih mamah ngerepotin kita ah simamah
Mamah : rencananya teh besok mau mulai, aya anu mau ngebantuin teu
Sultan : atuh jangan besok mah, utan masih kangen baru juga nyampe belum 	ngajak jalan-jalan ke monasnya
Bilqis : iya atuh mamah ih tinggal dulu disini barang kali sebulan kaya gitu
Mamah : aya aya wae sebulan, lila teing atuh eta mah 
Bilqis : seminggu kalo gitu nya kan bisa ngajarin aji masak soalnya kan dapurnya 	tuh bagus
Aji : kenapa jadi masak aji teh mau kuliah
Mamah : nya eta kuliahna si aji kumaha, mamah aya dikit buat tambah-tambah
Sultan : jangan aman aman aman 
Bilqis : kenapa sih engga langsung kerja aja
Aji : mbung aji butuh duitnya sekarang teteh besok terakhir aji harus bayar
Mamah : aya hente
Sultan : aya
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Sultan : qis qis liat qis, ini saham bosqu udah bisa dijual
Bilqis : serius
Sultan : gua jual semua ya, takut nyangkut gua
Bilqis : jual jual
Sultan : tah bisa bisa alhamdulillah huh gua ngeri asli
Bilqis : akhirnya yaallah, terus sekarang gimana transfer ka siaji
Sultan ; iya pengennya kaya gitu kasian siaji tapi kalo gua transfer sekarang 	susah lagi euy kekumpul 300 juta gimana ya
Bilqis : yaudah beli lagi atuh tapi mau beli lagi dari bosqu ngeri engga
Sultan : ini harganya lagi turun ah pusing euy, eh paiz gua mau angkat dulu 	assalamualaikum paiz
Paiz : waalaikumsalam utan ieu parabotan kabeh rek nitip dipaiz
Sultan : kela-kela paiz ieu teh sebenerna gimana jadina
Paiz: ah lamun eta mah kudu langsung dijelaskeun ku orangna nya
Pegawai bank: iya hallo
Sultan : halo bu ieu teh rumah saya mau diapain
Pegawai bank : mau dilelang ada masalah
Sultan : tapi kalo nanti saya berhasil bayar utangnya semua engga usah dilelang 	kan rumahnya
Pegawai bank: bisa, bisa tapi ada uangnya?
Sultan : ada ada ya aya cari dulu duitnya
Pegawai bank: yasudah nanti tepon lagi saja kalo ada uangnya ya setelah 10 hari 	kalo tidak ada kabar ikhlasin ya pa
Sultan : aduh bu eh dimatiin kumaha ieu teh
Evan ; 96 juta jadi 300 juta berati harus naik 200% dalam 10 hari bukannya 	engga mungkin tapi lumayan ajaib, kecuali lo ara berhari-hari sehari 25% 	kalo 10 hari 250% tapi limit manapun hampir engga mungkin terkecuali lo 	main kripto
Sultan: aduh teu ngarti gua euy pusing pertanyaan gua bisa engga 300 juta kalo 	bisa saham yang mana
Evan: gua engga tau gua bukan robert winoto
Sultan : siapa itu
Evan : robert winoto investor legendaris semua saham yang dia tunjuk pasti cuan 	saking kayanya dia punya the billioners round table perkumpulan oran-	orang kaya bokap gua bisnis puluhan tahun masuk belakangan
Sultan: tadi siapa namanya van
Evan : bilqis
Sultan : bukan
Evan : eh sorry robert winoto
Sultan : gua mau ketemu dong sama si robert
Evan : engga usah ya seriusan tan
Sultan : gua serius van tolong van, rumah na teh dimana?
Evan : gini gua bisa minta bantuan bokap si tapi udahlah gua pinjemin ajalah 	uangnya
Bilqis : engga, engga ada pinjem-pinjem loh
Evan : kenapa sih qis
Bilqis : engga mau ah ribet engga usah deh, lagian lo udah banyak bantuin 	yaudah engga usah mening lo telpon aja bapa lo minta bantuin
Evan : okeh, of course we are family kita berangkat sekarang karna eventnya 	siang ini undangannya cuman 30 sampe 50 orang aset mereka diatas 50 	miliyar eventnya itu dipulsait jadi tak perlu overdress atau full dress, plis ini 	dari itali jadi jangan basah, kamu pake dress yang kemarin nanti rambutnya 	aja yang diubah sedikit okey
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Manager: selamat siang, bisa dibantu sebutkan keywordnya
Evan : eyjafjallajokull
Sultan : eya-jala-jala-lu-jokul
Evan : lo baca kartunya, itu nama gunung di ice land
Sultan : gunung yang ada jokul-jokulnya
Evan : tempat bokap gua
Sultan : bapa kita biasa
Evan : sorry ga penting
Sultan : ah udah
Evan : yang penting itu password yang perlu lo ucapin, karna setiap orang beda-beda passwordnya
Manager : mungkin maksud bapaknya itu eyjafjallajokul?
Sultan : eta pisan
Evan : dan ingat robert winoto itu men of you words jadi lo ngomong harus pake 	strategi bayangin lo lagi interview, aeh nanti gue jelasin lagi dimobil ganti 	baju
Tamu undangan: hallo
Sultan : hai yes
Tamu undangan : sangat bagus pertama kali serta di club ini?
Sultan : ya i thinks, i mind of course thank you
Tamu undangan : saya rasa kalian ini pertama kali datang sebab saya sudah 	beberapa kali ikut serta, tapi tak pernah tampak kalian bagus juga ada wajah 	baru, orang muda di club yang jelas kalian sangat bagus
Sultan : aduh gandeng 
Bilqis : eta si robert, terus rencana maneh naon
Sultan : ayeuna rek ngomong, tungguan didieu nya
Evan : nanti kalo udah selesai hubungi aku, nanti aku jemput nanti ketemu 	mamah
Bilqis : mau ngapain
Evan : kita kan mau taaruf
Bilqis : eh ini mah kaya ada kesalahan pahaman deh jadi taaruf gue maksud itu 	kalo kita lagi ngbrol-ngobrol itu ada yang nemenin ada yang ngedampingin 	dan ada yang ngejagain
Evan : okeh
Bilqis : harusnya gua bilang ya dari depan kalo diantara kita itu engga bakal ada 	apa-apa
Mamah : hah astagfirullohaladzim gusti sugan teh jurig sia maneh
Evan : maaf tante saya evan
Mamah : evan?
Evan : iya
Sultan : excus me , bapa mr robert winoto exactly perkenalkan saya evan is oke 	saya mengganggu waktunya sebentar? It’s oke ya, saya sebenarnya mau 	konsultasi soal perkembangan saham belakangan ini saya lihat bagaimana 	pandangan menurut bapa robert misalnya saham bosQ yang tiba-tiba naik
Robert winoto : semua orang tau tiap punya saham dikoreng hanya untuk tujuan 	akumusisi saja yu nyangkut berapa?
Sultan : tidak nyangkut
Robert winoto : lalu?
Sultan : lalu dari sekian bnyak saham yang tiarap yang anjlok menurut pa robert 	saham mana yang kira-kira kedepannya itu punya potensi yang bagus
Robert winoto : kalo yu mau nanya itu, tolong yu jangan ganggu saya lagi
Bilqis : sayang dari tadi dicariin ternyata lagi disini lagi ngobrol sama pa robert, 	hallo perkenalkan saya nabila
Sultan : istri saya
Bilqis : kalo gitu saya boleh selfi bareng ga pa boleh ya handphone, yu bertiga 	1,2,3 nah bagus loh ini potonya kasih liat sama pa robert, kasih liat
Mamah : 300 juta
Evan : begitu yang dibilang sultan kesaya minta bantuan tante
Mamah : kunaon mereka engga bicara sama saya ya
Evan : kemungkinan besar alasannya baik, mungkin mereka engga mau ibunya 	kepikiran terus jadi sakit. Karna kn sekarang cari kerja susah bilqis aja 	sampe mijet tante semppet juga jadi pacar sewaan, karna apa karna sultan 	nganggur sebelum ketemu saya saya ajarin mereka saham
Mamah : nuhun nya evan anak-anak saya teh jadi merepotkannya
Evan : ngerepotin sih engga saya sih cuman bantu ja apalagi saya juga tahu 	rumah tante juga disita sama bank jai ya saya bantu aja, tapi aduh jadi cerita 	banyak tujuan saya kesini maaf banget bukannya saya mau ngusir tap 	keluarga mau kumpul, rumah mau dipake
Mamah : rumah apa?
Evan : rumah ini hah pasti sultan engga cerita ya ketante 
Robert winoto: saya terlalu sering ketemu orang seperti yu datang kesaya hanya 	bertanya saham mana yang bakal cuan pasahal saya investasi bukan untuk 	cari cuan cepat tapi untuk mencapai tujuab-tujuan finansial dalam hidup 	saya, yu pengen anak yu sekolah di luar negeri yu inves, yu pensiun yu 	inves, jangka pendek yu ingin liburan yu inves atau yu mau dp barang 	mewah mobil atau rumah yu inves jadi pada didiemin kemakan inflasi kalo 	yu mau inves dari leher ke atas bikin ini you jadi kaya
Sultan : bukan begitu pa robert, jangan salah paham dulu jujur saya mah pengen 	mau diskusi, taket or livit 
Robert winoto : diskusi?
Sultan : yah bisnis atuh bapa
Robrt winoto : mau bisnis apalagi, handphone you murah punya dari awal saya 	tau you bukan undangan diacara ini jadi you sekarang boleh pergi dari sini 	atau saya panggil...
Sultan : naha tidur? Pingsan sianying goblok sia
Bilqis : alihkeun perhatian orang-orang urang mau liat handphone sadar atuh pa 	robert eh jangan becanda pa robert haduh
Sultan : qis sebentar-sebentar saya ambil alih, seblum kita lanjutkan acara saya 	ucapkan selamat kepada kita semua yang sudah sekuat tenaga dengan 	sepenuh hati mengumpulkan sampai 50 M ,cepet qis saya tidak terbayang 	50 M itu sebanyak apa? Kalo kita bikin sate abis berapa tusuk itu, itu cuman 	tusuknya apalagi gerobaknya kita beli bilqis... saya juga duka pernah 	bekerja di lapangan golf kerjanya cuman nungguin bola satu bol 10 ribu 	cuman untuk makan malem berapa banyak yang harus saya ambil untuk 	ngumpulin 50 M coba bayangin  ibu coba bayangin bapa buru oy, saya 	pernah juga punya 50 M tapi beda 50 M saya teh miskin, miris, merana, 	mearat, manyun, mau menangis, mau mati ayo dan seterusnya salam cuan, 	hayu atuh qis ayo, ngomong dulu ah kalo punya ide.
Bilqis : tah 1000% sepuluh kali lipat boga 1 M duit kita
Sultan : apa namanya
Bilqis : kaya
Sultan : kaya ieu yang lagi naek ini qis
Bilqis : yaudah cepet masukin, udah telat nih kita
Sultan : gua masuk yah, eh turun anying masih turun kela-kela qis, naik qis naik edan 105 eh urang bilang ka simamah tahan heula jangan dulu kekampung nya
Adegan 23 Didepan Rumah Evan Dan Kosan Sultan 
Sultan : aya naon ieu ji naha diluar
Aji : teuing mamah teu ngomong
Sultan : tah eta si evan heh berhenti ini maksudnya apaan ini teh?
Evan : salah paham gua pikir gua bantuin calon istri gua taunya lo bukan siapa-	siapa
Sultan : ngomong apaan ka sievan hah
Mamah : utan rumah maneh dimana?
Sultan : ya ini mah 
Mamah : lain rumah kamu yang sebenarnya
Sultan : masuk mah
Mamah : sultan
Sultan : sultan bisa jelasin ini teh cuman sementara
Mamah : lain eta kunaon kamu teh harus bohong sama mamah maneh ge qis 	janjinya apa mau berangkat ke jakarta
Bilqis : engga sembarangan mah
Mamah : ceuk si evan teh maneh mijit
Bilqis : hente kitu mamah, tuh kan sievan mah semuanya diomongin
Sultan : ya lu ngomong apa sama sievan
Bilqis : ya gua bilang gua mah engga bisa sama dia
Sultan : harusnya lu bisa tahan-tahan dulu gak susah atuh qis
Bilqis : eh semua kejadian kaya gini, tuh gara-gara lo
Sultan : loh jadi gua
Bilqis : ya kan lo beneran sukses di jakarta gua mah gak bakalan ngambil kerjaan 	aneh-aneh ini semua engga bakalan kejadian simamah juga engga perlu 	tinggal ditempat kaya begini
Sultan : ngomong apa sih qis hah lo jadi tukng pijit, jadi pacar sewaan itu karna 	keputusan gua engga keputusan lo kenapa gua yang disalahin
Mamah : nyaan maneh teh jadi tukang pijet
Bilqis : engga mah engga, iqis cuman pijet biasa itu juga gara-gara iqis engga 	bisa makan, malahan mah harus minum obat tidur
Aji : nah itu mah inget aji sekarang, nah si aa sama si teth ngasih aji obat tidur 
Mamah : astagfirulloh
Sultan : engga mah engga gitu itu karna si aji engga mau diem engga mau 	dengerin utan emang lo mikirin diri sendiri lo ji kuliah lo
Aji : engga dibayar-bayar juga tuh kuliah
Sultan : ya sabar atuh ji duitna teh udah ada lo mau minta berapa juga buat kuliah 	lo gua usahain gua sanggupin, tapi jangan pernah bilang gua ga ngurusin lo 	dan jangan bilang gua ga ngurusin hidup mamah, lu liat ya gua selama ini 	gua usahain lo injek-injek lo liat-liat kalo ini semuanya kekumpul apa juga 	gua bisa beli
Bilqis : kenapa tinggal segitu? Kemana duitnya tan
Sultan : gua gak tahu qis
Bilqis : kemana,kemana
Sultan : gua teh engga tahu
Bilqis : lo ambil, tuh kan ini semua gara-gara lo kalo lo becus jadi kepala 	keluarga semua engga bakalan kejadian yang bisa lo lakuin cuman bikin 	keluarga ini miskin
Sultan : nyeri qis, nyeri 
Mamah : utan?
Bilqis : bagus pergi ajaloh, cabut kabur, minggat, ngumpet lo doang yang bisa
Sultan : gua teh udah berusaha sekuat tenaga cup salah gua teh dimana
Njup : lu ngebohong tan
Mamah : si utan kamana qis 
Bilqis : teuing
Mamah : eh mati lampu gening nya
Bilqis : udah biasa ini mah
Aji : sarua wae nasib aing didieu teh, harapan hiji-hijina nyieun keluarga ieu 	sukses teh leungit teu aya nu ngarti, teu aya anu mantuan, teu aya anu paduli 	kaaing teh kunaon sih
Bilqis : lamun maneh ngarasa jumawa, kaluar siah urus diri sorangan
Mamah : tong kitu atuh qis 
Bilqis : diogo wae jadina siga kieu
Aji : naon sih teh
Bilqis : kaluar
Aji : embung ah
Bilqis : teteh urus diri sorangan, aa usaha sorangan, mamah ge usaha sorangan. 	Cuman kamu ji yang ngerengek-rengek minta tolong karna kamu ngerasa 	kamu pantes! Keluar kamu sekarang
Aji : embung naon sih teh
Biqis : kaluar
Mamah : bilqis ?
Bilqis : biarin kudu kieu sakali-kali mah 
Mamah : karunya atuh, iya tah sok didieu diaturnya
Bilqis : teteh bantuin yah
Njup : itu yang namanya bilqis
Bilqis : aji jangan bilang-bilang sama simamah yah bisa ngomong disana aja pa
Polisi : kami dapat laporan dari keluarga pa robert winoto saat ini beliau lagi 	dirawat dirumah sakit over dosis obat bius saat acara di billione on table nah 	menurut saksi bu bilqis ada disana
Sultan : saya yang naro obat pas ketemu sama pa robet si bilqis mah engga tahu 	apa-apa dia cuman nemenin saya
Polisi : heh sini kau, siapa kau
Sultan : saya sultan pa, abangnya bilqis kalo mau dimintain keterangan saya aja 	yang dibawa bilqis biar disini nemenin ibu saya jagain
Polisi : di jaket korban ada dua sidik jari punya kamu dan adik kamu
Sultan : ya ya itu waktu pas bilqis nahan saya pas mau masukin obat ke 	cangkirnya pa robert
Polisi : saya tetap harus bawa kalian berdua 
Sultan : jangan atuh pa udah saya aja yang dibawa adik saya teh engga salah 	percaya sama saya, tolong pa-tolong pa tolong
Polisi : ayo ikut 
Bilqis : tan
Sultan : jaga mamah
Adegan 24 Dipenjara Dan Kosan Sultan
Polisi : tan ada yang besuk
Sultan : nagihnya kemana
Bilqis : kaimah tapi si mamah teu nyaho
Sultan : 60 juta enya, kaya enggeus sabaraha sekarang
Bilqis : teuing nol meren, da maneh teu ninggali hp maneh tah maaf nya tan
Sultan : maaf kunaon 
Bilqis : gara-gara urang maneh aya didieu 
Sultan : it’s oke sha eta
Bilqis : teuing hallo
Pegawai bank : saya yang nyita rumah waktu itu ibu bilqis masih hidup ? saya 	mau ngasih kabar aja rumah siang ini mau dicoba lelang lagi siapa tau mau 	ikutan ya walaupun saya tau duitnya gak ada 
Bilqis : terserah ibu aja deh
Sultan : qis ieu teh mata aing anu siwer atau nolna loba pisannya ieu teh nyaan 	405 juta ?
Bilqis : asli ini tan terus kumaha atuh
Sultan : edan ya teuing atuh ah
Bilqis : ya tarik atuh 
Sultan : tarik-tarik
Bilqis : ku maneh tarik cepetan
Sultan : tarik sakumaha, semuanya
Bilqis : semuanya
Sultan : 405 juta anying goblok
Bilqis : cepetan waktunya keburu abis
Sultan : bismillah bisa... alhamdulillah
Bilqis : heh tan tan keur rumah 
Sultan : telpon telpon nomor anu tadi masih keneh aya teu nomerna
Bilqis : hallo bu rumahnya jangan dijual yah saa sudah ada duitnya
Pegawai bank : plin plan sekali ibu
Bilqis : tolong jangan  dilelang ya rumahnya
Pegawai bank : tidak bisa seenaknya begitu kalo mau ya ikut saja lelangnya
Bilqis : dimana
Pegawai bank : balai desa sukabumi
Sultan : urang kaditu sekarang
Bilqis : yaudah iya sekarang saya kesana
Polisi : mau kemana
Sultan : astagfirulloh maaf-maaf pa saya of site
Bilqis : heh kumaha ieu 
Sultan : heh sini-sini  teu kunanaon maneh sorangan nu penting mah duitna teh 	jang mayar hutang jeung ngilu lelang jeung nambahan si aji kuliah 	menangkeun qis, menangkeun qis
Bilqis : iqis rek mayar imah duitna tos aya
Mamah : duit timana
Bilqis : saham ternyata cuan, iqis juga baru tau nengok siutan dipenjara
Mamah : siutan asup penjara, bukannya lagi dinas ah iqis gusti-gusti kenapa 	kalian terus bohongin mamah seperti itu
Bilqis : ya engga mau mamah sedih engga mau mamah kepikiran, engga mau 	mamah kenapa-kenapa gitu mamah ? mamah aji-aji mamah rebahan ya 	mamah kerumah sakit aja ya
Mamah : tong, BPJS mamah tos lami mati pang nyandakeun tas 
Aji : mah 
Bilqis : aji bawa aja mamah kerumah sakit aja ya
Aji : iya
Mamah : teu kudu-teu kudu teu kunnaon mamah mah kacapean wae ieu mah, qis sok maneh kejar rumah kita ya, sok atuh dikejar
Aji : iya teh biar aji urus mamah
Mamah : sok 
Bilqis : iya iya yaudah- yaudah 
Adegan 25 Dikampung Sultan Dan Dipenjara
Paiz : kita akan mulai lelang rumah kadua siap-siap nya oke
Bilqis : iqis bade mayar rumah paiz
Paiz : tah, lain piz teu daek mantuan qis
Pegawai bank : kan saya tadi bilang sudah tidak bisa sudah bukan hk keluarga ibu bilqis yu pa yu kita mulai 
Bilqis : paiz 
Paiz : kita akan mulai lelang tah diangka sabaraha
Pegawai bank : sesuai nilai utang paiz
Paiz : lelang akan dimulai dari jumlah utang saya 300 juta penawaran pertama 	ngacung
Warga 1: 310 juta
Paiz : 310 juta ada yang lain
Warga 2 : saya paiz 250 juta paiz
Paiz : mang lelang mah naek lain turun
Warga 2 : nawar atuh paiz 
Paiz : teu bisa atuh kamana wae teuing ah yang lain
Warga 3 : saya paiz
Paiz : astagfirullohaladzim
Warga 3: 318 juta
Paiz : ieu budak saha kaditu ah kaitu ada yang lain
Warga 4 : urang paiz 330 juta
Paiz : 330 juta ada yang lain
Warga 1 : saya deui paiz 337 juta 
Paiz : 337 juta ada yang lain
Bilqis : saya paiz 345 juta
Paiz : 345 juta aslina edan
Sultan : mamah 
Mamah : utan mamah engga mau tau kenapa utan bisa ada disini mamah cuman 	mau tau gimana caranya utan bisa kaluar dari sini
Sultan : keputusan pengadilan teh 2 tahun atau engga bayar denda tapi ya...
	Kumaha qis menang ?
Bilqis : rumahnya ditawar 500 juta iqis kalah maafin iqis 
Mamah : iqis 
bilqis : iqis minta maaf
mamah : iqis, iqis anak mamah tong ceurik udah teu nananon mamah mah engga 	buruh rumahnya mamah mah cuman butuh anak-anak mamah dari sejak 	kalian kecil teh mamah engga bisa kasih apa-apa sama kalian tuannya aja 	cuman bisa nyusahin
sultan : utan yang nyusahin mamah
bilqis : iqis juga
mamah : sabaraha dendana kita bayar ya
iqis : 350 juta
mamah : mamah teh aya 5 juta cukup henteu
Bilqis : cukup kalo ditambahain sama duit rumah
Sultan : jangan duit segitu cuman buat nebus utan cuman jadi beban buat utan 	mah, udah sekarang gini duitnya biar iqis yang pegang iqis yang antur 	semuannya, iqis teh pinter mah iqis udah bisa nyari duit sendiri tinggal 	dimodalin buat belajarnya iqis pasti bisa lu juga hebat, sekarang aji boleh 	cari tempat kuliah yang aji mau ya yang paling bagus suitnya teh udah ada 	hah mulai sekarang iqis yang meminpin keluarga ini
Bilqis : tan tapi
Sultan : engga sekali ini dengerin gua qis nya
Mamah : nya terus utan kumaha
Sultan : engga usah dipikirin utan mamah, utan gapapa disini enak makan juga 	gratis, mamah naha nangis
Polisi : tan lu bebas hari ini 
Sultan : terus kumha duit kita
Bilqis : udah abis
Mamah : kita pulang ya utan 
Sultan : mamah mau ngapain utan diluar, mamahkan tau utan engga bisa apa-	apa utan malu cuman bisa bikin malu mah, biarin utan disini utan gak bisa 	qis lu ambil lagi duitnya qis, aji lu yang ngambil duitnya, aji lu mau kuliah 	kan kalo lo mau kuliah dengerin gua ambil lagi duitnya, duit itu lebih 	bermanfaat buat lo dari pada buat gua
Mamah : utan lebih berharga dari uang segitu, utan lebih berharga dari uang 	seberapa pun dan cuman utan yang bisa meminpin keluarga ini bukan iqis, 	bukan aji bukan mamah hayu utan bangun ya mamah akan dukung kamu 	terus dari belakang, kalo pun mamah harus bayar dengan rumah, tabungan 	bahkan nyawa mamah sekalipun gapapa utan teh kuat, utan hebat da cuman 	utan mamah yang gak ragu sama sekali waktu utan pamit ke jakarta cuman 	utan
Bilqis : kudu maneh tan
Adegan 26 Dikantor Baru Sultan
Bos : coba kamu jelasin tentang investasi saham menurut pemahaman kamu aja
Sultan : baik ibu, permisi saya boleh pinjam ayamnya 
Bos: oh iya boleh
Sultan: ibu bayangin ayam ini adalah duit jadi saham ibaratnya ibu nitipin ayam 	keperternakan untuk di suruh kerja nanti peternak akan bagi hasil dengan 	ibu sesuai perjanjian awal,semakin besar ayam yang ibu titipin di 	peternakan semakin besar pula kepemilikan ibu terhdap peternakan itu 	tapi,ibu harus hati hati cek dulu dari awal apakah peternakan bagus sehat 	dan selama ini bagaimana peternakannya untung atau rugi
Bos : gimana kalo ada reksa dana
Sultan : reksa dana ibaratnya ayam punya ibu di kumpulin sama ayam orang 	lain,lalu di cari peternaknya ada peternak yang cepat kembang biaknya tapi 	resikonya tinggi, ada ngga peternak yang lambat kembangbiakin ayam 	punya ibu tapi resikonya rendah terserah ibu mau milih peternak yang mana
Bos : kalo deposito
Sultan: kalo deposito ibaratnya saya peternak ibu titipin ibu ke saya akan saya 	urus,akan saya jaga tinggal kita perjanjian mau berapa lama ayamnya mau 	saya kembaliin contoh lima tahun selama 5 tahun saya akan balikin semua 	beserta anak anaknya, tapi sebelum 5 tahun ayam ibu teh engga boleh di 	ambil
Bos : emas,gimana emas
Sultan: emas,ibu kasih saya ayam,saya beri ibu emas kenapa emas,karena harga 	emas setiap tahun cendrung naik ayam tidak
Bos : obligasi
Sultan: adalah surat utan negara ,jadi negara minjem ayam sama ibu mereka janji 	setiap tahun akan ngembaliin ayam sama anak anaknya ayam milik ibu ini 	akan di gunain pemerintah untuk membangun negara ada lagi?
Bos : hah sudah berapa tahun saya kerja tapi baru kali ini ada yang ngejelasin 	segampang ini yaudah saya kamu terima
Sultan : akhirnya saya kerja
Bos : terus kamu mau di gaji berapa nih
Sultan : ya samain ajalah sama gaji ibu.
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FORMULIR PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL PENELITIAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA

INDONESIA
TAHUN AKADEMIK 2024/2025
Nama : Sri Agustina
NIM 121216036
Kelas :3B
AJUAN JUDUL

" 1,/Analisis kesalahan berbahasa pada karangan deskripsi siswa kelas 7 smpn 1 tarogong
kidul

KEMAMPUAN MENULIS TEKS DESKRIPSI SISWA KELAS VII SMP NEGERI 1
TAROGONG KIDUL

&Analisis Gaya Bahasa Pada Lirik Lagu “Bertaut” Karya Nadin Amizah

Keteranagan:

/?(( rKuM e | dn T

Garut, 26 September 2024

Ketua Prodi PBSI,

A

Zoni Sulaiman, M.Pd.
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PENILAIAN SEMINAR PROPOSAL

Berdasarkan pertimbangan hasil seminar proposal, maka dengan ini menyatakan bahwa:

Nama LSl Agustina
NIM L LRI ODBE e
Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Dengan judul proposal ;. Anlisis  Compur Kede dalam Dialog Antar ~TOkoh

...........................................................................................................

— #Am»h—\

_— ) R
DIFERIMA TANPA-PERBAHAN/ PITERIMA DENGAN PERBAIKAN/ B!

Keterangan:

Garut, 5 Februari 2025
Penguiji Il Penguiji |

r _NOMORDOKUMEN | TANCGAL TERBIT TANGGAL REVISI STATUS REVISt
SPI7.APLE7 : 16 April 2019 22Mei2020 | Kel
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HASIL PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL

Nama . Gri Aqushno
NIM . 2\ 2.|6036
Fakutlas : Pendidikan Ilmu Sosial Bahasa dan Sastra

Program Studi  : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Proposal ... ) s, s

Bagian ;'ang Diperbaiki | Penilaian Hasil Perbaikan

Ya Tidak

; novelty kajion, Obidk penehiHian
dagto

2. | ¢ Dbl
l kP Aocen ¢l AiTma ety dosn)

Garut, 5 Februari 2025
Penguji Il Penguji |

L NOMOR DOKUMEN | TANGGALTERBIT | TANGGAL REVISI - STATUS REVISI
|
L

SPT7.IPLF.8 16 April 2019 | 22Mel2020 | Ke-1
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FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL, BAHASA DAN SASTRA
Jalan Terusan Pahlawan No. 32 Sukagalih - Tarogong Kidul, Garut
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SURAT KEPUTUSAN
Nomor : 375/IPL.D1/AKD/I1/2025
tentang
Pengangkatan Dosen Pembimbing Skripsi pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
. IPI Garut Tahun Akademik 2024/2025 Genap

Dekan Fakultas Pendidikan Ilmu Sosial, Bahasa dan Sastra Institut Pendidikan Indonesia:

Menimbang ¢ a. bahwa dalam upaya meningkatkan kualitas hasil karya
ilmiah mahasiswa ditetapkan dosen pembimbing skripsi
b. bahwa dosen yang namanya tercantum dalam Surat
Keputusan ini memiliki wewenang dalam membimbing
skripsi mahasiswa.
Mengingat : a. Undang-Undang Nomor !2 Tahun 2012 tentang Sistem
Pendidikan Tinggi;
b. Permen Dikbud No. 49 Tahun 2014 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi;
c. PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standarisasi Nasional
Pendidikan;
d. Pedoman Akademik Institut Pendidikan Indonesia Tahun
Akademik Tahun 2024/2025

Memperhatikan ¢ a. hasil Judul yang Disetujui
b. surat Penunjukkan Dosen Pembimbing Skripsi
MEMUTUSKAN
Menetapkan : 1. Dr. Didin Szhidin, M.Pd. sclaku pembimbing Skripsi

mahasiswa (terlampir)

2. Pada Dosen Pembimbing akan diberikan honorarium sesuai
dengann ketentuan yang berlaku di Institut Pendidikan'
Indonesia dan surat keputusan ini berluku satu semester
setelah tanggal ditetapkan,

3. Keputusan ini berlaku scjak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila terdapat kekeliruan dalam penetapan ini
akan diperbaiki sebagaimana imestinysa.

Ditetapkan di : Garut

Tanggal : 22 Februari 2025
Dekan,

Dr. LINA SITI NURWAHIDAH, M.Pd.

YEKAN

BURERU VERITAS. I =,
Cotifcatian o e v
Rty
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Telp. (0262) 233556 Fax. (0262) 540469 Kode Pos : 44151

email : fpisbs@institutpendidikan.ac.id web : www.institutpendidikan.ac.id

SURAT KEPUTUSAN
Nomor : 375/IPL.D1/AKD/I1/2025
tentang
Pengangkatan Dosen Pembimbing Skripsi pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
IPI Garut Tahun Akademik 2024/2025 Genap

Dekan Fakultas Pendidikan Ilmu Sosial, Bahasa dan Sastra Institut Pendidikan Indonesia:

Menimbang : a. bahwa dalam upaya meningkatkan kualitas hasil karya
ilmiah mahasiswa ditetapkan dosen pembimbing skripsi
b. bahwa dosen yang namanya tercantum dalam Surat
Keputusan ini memiliki wewenang dalam membimbing
skripsi mahasiswa.
Mengingat : a. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Sistem
Pendidikan Tinggi;
b. Permen Dikbud No. 49 Tahun 2014 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi;
c. PP Nomor 19 tahun 2005 tentang ‘Standarisasi Nasional
Pendidikan;
d. Pedoman Akademik Institut Pendidikan Indonesia Tahun
Akademik Tahun 2024/2025

Memperhatikan : a. hasil Judul yang Disctujui
b. surat Penunjukkan Dosen Pembimbing Skripsi
MEMUTUSKAN
Menetapkan : 1. Arief Lockman, M.Hum. selaku pembimbing Skripsi

mahasiswa (terlampir)

2. Pada Dosen Pembimbing akan diberikan honorarium sesuai
dengan ketentuan yang berlaku di Institut Pendidikan
Indonesia dan surat keputusan ini berlaku satu semester
setelah tanggal ditetapkan.

3. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila terdapat kekeliruan dalam penetapan ini
akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Garut

Tanggal : 22 Februari 2025
Dekan,

Dr. LINA SITI NURWAHIDAH, M.Pd.

BUREAU VERITAS o Avvttan Nasoot
e eiion L e ST
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SURAT KETERANGAN
HASIL UJIAN KOMPREHENSIF
684/1P1.D1/AKD/IV/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Rektor Institut Pendidikan Indonesia, menerangkan bahwa:

Nama : Sri Agustina

NIM 1 21216036 2
Tempat/tanggal Lahir

Jenjang : 81

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Telah Mengikuti Ujian Komprehensif pada tanggal 19 April 2025, dengan hasil sebagai berikut:

Rumpun Mata Uji Keterangan

LULUS
£ A 1T T DA, e, e LULUS
Ke-PBM-an VN e LULUS

Demikian, agar yang berkepentingan menjadi maklum.

Garut, 02 Mei 2025

Rektor,

M)

I ¥4

~

S————

Dr. Nizar Alam Hamdani, M.M., M.T., M.Si.

INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA




image10.jpeg
1152 40

Detal
| simoingan
Rekap Percakapan Bimbingan
syarat jan
Jadwal Ujan
Ruwayat Nial Ujan

Nilai AKhir

™
21216036

Nama Mahasiswa

SRIAGUSTINA

Program Studi

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Jonis TA

Siripsi

Periode Mulai

2024 Genap

SKS Lulus

1465Ks

Tgl. Muldi

22 Fabruari 2025

Judul Tugas Akhir

Analisis Campur Kode Dalam Dialog Antar Tokoh Pada Film “Gampang Cuan” Karya Rahabl
Mandra

Tahap

Ujian Sipsi (Ujian)

status

At

Dosen
Pembimbing

No | Tanggal

Disetujul

| 7Moret  DDINSAMDN Perubanasan sudut pandang g
2025 proposal ke siipsi

| GMoret  AREFIOEMAN  Pengubohan sudut pandang [-]
2025 proposal ke siipsi

2 Mot AREFIOEMAN  Reviibabldanbab2 [
2025

2 oApri20Z5 DDNSAMDN  ACCbabi2d [-]

@ oMot AREFLOBCMAN  Revsibab2,don [-]
2025

3 20Mei2025 DIDINSAHDIN  Bimbingan Bab4 ]

4 ZMei20%5 DDNSAMDN  Bab4 -]

4 iSMoret  AREFIOEKMAN  melengkapi bab2 don yang lainnya [-]
2025

5 0Mei2025 DDNSMHDN  bab4 [-]

5 oA AREFLOBGMAN  revsibab2dand [=]
2025

6 ToMni2025 DDNSMMDN  BobS [

6 2MeI2025 ARIFLOECMAN  Perbaikan bab v [

7 auni2es DDNSAMDN  babs [-]

7 oMei20%s  AREFIOEMAN  BablV g

©  SMni2025 DDNSAMDN  Pemerisaanbabi-S [-]

©  20Mei2025 AREFIOEMAN  bab4danbabs [-]
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